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STUDL BANDING EFEKTIVITAS MENGAJAR MEMBACA
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MIS [GLAMIYAH I DAN 11 PALANGKARAYA

ABSTRAKST

Ketepalban mengaiar tudak terlepas dari kKet.epatan
puru o mengagar  denpan pendekatan sesual dengan Luguan,
bahan, Keadadan giloswa, Lerkaidt dengan intraksi Komunl Kasa
anbara gurua denpan siswa dalam kepiratan belagar  mengagar
untuk  mencapal  hasal valizd  optimal serla me lahierkan
perbedaan proses  dan hasil  yang dicapai, SeninpEpa
hepotesa yvand di wil 7 Ada perbedaan elfektivitas menga)ar
membaca  mennlis permulaan birdang studi Bahasa [ndonestia
autara pendekatan  UAL dendsan Ronvensional  pada LS
Islamiyah | dan 11 Palanghacaya.

Penelivian ini dilakukan o1 Mis [slamivah 1 dan MIS
fslamivah [ Palangkaraya denean populasi ¥ orang  gurna
MIS Islamivah | dan 0 ovang guca MIS Islamivah 11 dan 28
vorang  sSiewa MIL  Islamiyvah 1 dan 36 orang gsiswa MLO
I[slamivah 1. Kemudian pensnbuan sampel untuk peladaran
membaca menulis pernulaan hanva diagarkan Jdi kelas |1 clan
I, sehingga terpilih sebagal sampel aaalah siswa kelas
11 FiLé lalamiyah  + dan Mo [slamivah 11 YVarng:
Mas LIE - G Ly Lergumlah E Orralip . pengialian data
dighnakan  metode observasi, wawancara, dokumenter. dan
ceksperimen  dalam  pelaksanaan  proses  beladar menga,ar
dilakukan dua tahap uot cobea. Tahap pertama kelas IT MIS
lslamiyah | atau kelas [1 A pendekatan SAS sebapai  kelas
il dan HMIS  Islamivah 11 atau kelas 11 B pendekatan
Ronvensional sebadal kelas kontbtrol, kemudian  sebaliknya
pada  tahap  kedua kelas 1 A diperlukan pendekatan
Konvenslonal sebapgal Kelas  agl dan ke las L1 13
diparlakukan  pendekatan  UAS sebapal  kelas kontrolonva.
pada  Kedua  Kelas tersebul disajikan materi  atau  bahan
pelajaran., dan disediakan alokasi waktu vang sama kecuali
Lehknilk pendekatan  vang berbeda. Keaua Kelas tersebut
dilakukan keplaban  eksperimen masing-masing 8 kali
pendekatan SDAD sebapal Kelas ugl dan 8 Kall  pendekatan
Konvensional sebapgail kelas kontrol dalam PUM setiap kali
pertemudan ada 3 Jdam peldajabai.

Pada  akhir pencelitian ditlakukan  perhitungan untuk
menpeltahur keelekbivan mengajar nenggunakan antara dua
pendekalan yalip! berbeda sehingpa diperoleh hasil
digunakan 1rabta raba  sSkKor nilal  test  formatlT masing
kelas.

vetelah dulakukan perhitungan maka diperoleh mean

variabel X (penpajaran H5AN) ty, 81 dan nilar variabel Y
(penpgagaran Konvensicnal) G b3, nilair 5D variabel X
LiL,23 dan nilalr S varitabel ¥ 1o, 5L. Hilalr sk variabel

XK= 2.4hH  dan nidayr LIS veriabe:l Y d.32. Nilai standar



crror variabel & dan nilail staodar  error  variabel Y
apabila dikurangl maka diperoleh nilar 3.7, maka ni lai G

observasi 2 2. 14 dan Jdikonsultasibhan pada t tabel pada
tLaral gsipnifikan & % - 2.02. maka hipotesa ditolak
berarti vartabel & dan ¥ terdapat. perbedaan Vg

S1ENLCIRan  dan hilpolkesa  valg!  berbuavl ada perbedaan
clekbivitas  mengadar  membaca menulirs  permulaan  bidang
studl  Bahasa  Indonesia  antara  pendekatan  SAL dengan
Konvensional pada Miu [slamivan | dan HIL 1stamivah I
palanpgkarayvi dajpral dlberliva deeata sipgnlfilkan. Il.l:;_',"'l.LN
Juga  denpan hipotesa yvang bercbuanyl pendekatan OAL dalam
menpgaJdar membaca menulls permolaan bidang  studi Hahasa
Indonesia lebih etektip dari pada pendekatan Konvensional
pada pada Mis lstamivan | dan  MIS 1o lamival &)
Palanpgkarayva di terime dilibat dary rata-rata nilal  teust
formatit, Kemampuan siswa membaca dan kefekuivan  gurua
mengta,jar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. lLatar Belakang

Fada dazarnva sekbisp warsa necars mEmeunval Jeesen-
Fatan  vane  gama untuk mendapatkan  pendidibaon TR VE B
dengan kemamruannva. sebagaimana dlator dalam UL L1945
Bab XIII pasal 31 avat 1 adalah : °

Tlar-tiap warea  Indonesia lberhalk el s o bjian
reneajaran Y, (WD 1345 ¢ 7

Fazal terasbut memberikan daminan dizelensearalkan-
nva aistem pendidikan nasional sebssal salah satiy dalan
bagl tercarvainva kecerdasan bansca. sxhinesgzz haprns
selalu diadakan berbseai uzahs perbaikan pendidilan,

Intuk mencarai  rendidiican zebhadsimana teprzabat
FEran guru sanegat venting dalam prosss belatar M= 5-
Jar.  kKarena tugas utama rendidik ataun  @=orans gurn
bukan  hanva meneranskan hal-hal vane terdapat dalam
bﬁku tetapl ju2a membervikan dercnesn. bimbingan  kepada
murid-murid dalam usaha untuk mencarai guatu  toduan
vanad diinginkan. Walaupun gekarane tekhnologi il bdana
pendidikan  =emakin madju tetapi  dalam PENVAam»ALInva
tldak dapat menseantikan @epenuhnva kedudukan  zuen.
REarena dalam  pendidikan perlu adanva rendd Lk an
manuziawi. Jadi éalah gabut unaur manuzia  vang  valine
renting menentukan  berhazilnva dalam prlakzanman

rendidikan vaitu curu,



Dalam proges belajay menssaazr . peran suru o cdalam
menentulan  stratesi msmbaca nenulic vane fewat antuals
Einekat  vermulaan sehingga proses rengadaran wembaca
menulis permulaan tadak bLerlanesuns lama. dan davat
diakhiri di kelas I H0 gebagaimana meat fnva.

Sehubunean densan apa vans dikkemulkalzan i1 ataas.
[Tana Sudiana menvatakan bahwa

Yane dimaksud  2tratecl mengadar  adalal, azahs
suru dalam mengatoy dan mevzounakan o rar Labeel -

variabel  pengadaran. aear  pEnpesnsaruby @2 Laws
dalam mencarvatr buiusn vans ditentulan | llans

suddana. 1R82

Bevdazarksan eengertlian Adi o 2tz=c 0 keduduli=n aurn
sehaeal  penasaiar  sskalisus pensatur stryatesi dalam
vrozes beladar mensadar merurakan salabh 2atu oanoy vane
mensntukan dalam beladar mengaiar 1tua Eendlria. Cleh
Farena itu guru haruz penconvail rens=tahuan. Esmamesan.
maupun keterampdlan dalam wmenzadiar.

Dengan  adanva verkembansan dazn E=maovan Jdilldane
vendidikan. maka untuk meneajar membaca menuils b=rmu
laan  telah dikembanekan vendskatz=n vane Jdizebuat 24U
{Struktur Analitik Sintetir). Pendekatan 5A5 ini sebo-
gal suatu alztem vendskatan vans dianzsay tervat La LA
meneajar membaca menulis permulaan Laidanes study Dahaca
Indonszia di &0 vang aecsusi denszan vemnbaharuan Eariioa-
Tam.

Vavwapi menvataian baluss

Dalam penclitian  fanc telah Jdilakukan T L=
vrovek pembaharuan kurikulun Jdan wmetods wmsasaaar
lepartemsn F dan L d1 Jagarrta metode  C5800 A1

rerkenalkan  zebagai pendebatan mengaoar  Cahass
Indonesgia”. (harwapl. 1874 @ o)



Dari pernvataan di atas. bLahwa pendekatan SAG
dianggar cocok sebagal pendekatan pengajaran membaca.
menulis bidang studl Bahasa Indonesia untulk tingkat aD,
Dengan  penerapan sistem pengajaran  pendelkatan SAS
diharapakan hasil vang dicapai bisa lebih ballr dan
lebih efektif.

Sebelum dladakannya pembaharuan kurikulum pada
tahun 1974, pengajaran membaca menulis permalaan maaib
menggunakan sistem pengaJdaran vang EKonvensicnal atau
tradisional, valtu proses belajar dengar, duduk. -~atat..
hapal. dimana guru lebih banyak berperan aktif sementa-
ra murid pasif. Sistem pengajaran ini dilkenal dengan
sigtem satu arah, dimana gurn meneranskan murid menepri-
ma  apa apa yang telah diterangkan ols=h guru bagaimana
cara  membaca menulis tanpa melatih slewa membaca Jdan
menulis.  Apabila asiswa dianggap sudah biaa  menbaca
menulis maka akan dilanjutkan kepada pelajaran berilkut-
nya dalam proses belajar mengajar di kelas.

Pada MIS Islamiyah I dan MIS Izlamiyah II Falang-
karaya sebagal lokasi penelitian. karena melihat  dari
hasil observasi awal di MIS Islamivah I dan MIS Islami-
valh 11 Falangkarava dalam mengajar ada  sebagian caru
mengajar membaca menulis Bahasa Indonesia densgan e -
sunakan pendekatan SAS, dan ada vansg menggunakkan pende-
katan Konvensional. Melihat dari pendelkatan vaneg  odigu-
nalkan guru, méka penulis tertarik ingin melihat  1ebih
mendasar tentang proses belalar mengadar dan cara gurn
mengajar membaca menulis permulaan bidang studi  Dahasa

Indonesia.
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Berandask dari cemikiran di atas. psaulis t-vvarik
untuk  menegadakan penslitian densgan pembandingkan mansa
vang lebih efektlf mengajar menbaca menuliis  permulaan
Bahasa Indonesia denean menseunakan yendekatan JAS d=n
voendekatan Konveansional dalam crozez belasar mensadiay,
Jelanjutnva  venslitian ini penulis beri Sudul @ SO0
EANDIUG EFELTIVITAG HEWGAJAER VEHEA ~ UEULLLE  EERIEMLAAN
EILANG  STUDT  BAHASA INDODESIA ANIALA  FENDEEATAN  SA:
DEHGAL FOUVENSIOHAL FATA MIE [SLAMIYAH FalallGhalk s

Ii. Perumusan Masalah.

Fertltik tolak cdaril ilatar belakane Jdi atas. maks
pensliti kemukakan permasalahan ssbasal berilkat
1. Adakah verbedaan =sfektivitess wenaadtar wembacs  meny
liz  permulaan bidang studi Bahaza Indoneszia  =ntars
rendekatan SAS denvan Konvensionzl vads LD Tz2laml-

vah I dan MIS Ialamivah 11 Falanekarava,

. Hanakah wvane lebih efsktif mengzazy pembaca  mennlle

p=rmulsan bidane  studi Bahssa Indonesis =ppboan g
remdlekatan SAS densan Loncenzional wads U Lelami-~

vah I dan pada MIS Izslsmival Il fFalanskarava.

o

Lujuan penellitian.

Adaprun  vane mendadl twivan ren=litisn ind acbalah
sebagal berikut
L. Inein mengetahul  perbedzan sreltivitas NP1 3.0 @

membaca  menulie permulaan Lahaza Indonesia antars



[

proses belajar mengajar pada MIS Islaimyvah T dan MIS
Islamiyah II Palangkarava.

Ingin mengetahui mana yang l=bih efektif antara
pendekatan SAS dengan Konvensional dalam mengajar
membaca menulls permulaan Bahasa Indonesia pada MIS

Islamiyah I dan MIS Islamivah II Palangkarava.

D. Kegunaan Penelitian.

Adapun yang menjadi harapan penulis dari hasil

penelitian ini adalah sebagai sumbangan pemikiran VANg

berguna untuk :

1.

Bahan masukan para guru Madrasah Tslamlyah T dan
Islamiyah II Palangkarava dalama rangka reningkatan
kualitas siswa dalam menumbuhkan kreativitas dalam
proses belajar mengajar dipandang cocok melalui
renerapan a3istem pendekatan SAS dan pendelatan
Konvensional dalam membaca menulis permulaan Bahasa
Indonesia.

memberi sumbangan pemikiran dalam pelasanaan Program

rendidikan khuasuanyva ditingkat SD atau MI.

E. Kerangka Teori.

; 35

Fengertian Perbandingan.
Bahwa perbandingan beraszal dari kata bLandinag

mendapat awalan per dan akhiran an.



Prof. Imam Barnadib. MA. Fh.D'. menyatakan :
Ferbandingan adalah mempelajari secara  uyata
persamaan dan perbedaan sistem dan masalah-

masalah pendidikan”. (Imam Barnadilb, 1206

2)

Drs. Tadjab., M.A. menvatakan :

Studi komperatif atau perbandingan vang dalam
Bahasa Inggris "a Comperative studi” menrut
pengertian dasar adalah berarti  menganaliaa
dua hal atau lebih untuk mencari persamaan
persamaan dan perbedaan-perhedaannva’ .
(Tadjab, 1883 : 4)

Dari pengertian di atas. bahwa perbandingan
adalah untuk mempelajari dan menganalisa  persamasn-
persamaan  dan perbedaan-perbedaan antara dua  hal.
un ol ini penulis  ingin  mengetahud Deraamast-
persamaan dan perbedaan-perbedaan dua  pendekatan
vaitu pendekatan S5AS dan  pendekatan  Konvensional.
dan mana yang lebih efektif diantara keduanva dalam
progea  pengajaran membaca menulia permulaan Nahasa
Tndonesia dalam proses belajar mensajar.

2. Pengertian Efektivitas.
Ichtiar RBaru-Van hoeve menvatalkan :

Efektivitas adalah menunjulkan tarap teroapai-
nva asuatu tujuan. suatu uzaha clilkatalan
efektif kalau usaha itu mencapai  tujonan.
gecara ideal efektivitas dapat menyvatakan
dengan ukuran-ukuran vang agak pasti.
misalnya : usaha X 60 % efektif dalam menca-
pal tujuan Y".(Ensiklops=di Indonesia. 1900
d

Menurut W. James Fopham dan Evi L. Faker.

menvatakan

" Efektivitas i1alah lebih tepat. efektivitas
pengajaran itu a@sharusnva ditindan Adari

hubungan dengan guru tertentu vang mengajar
kelompok siswa tertentu.  Jdidalam situaai



tertentu dalam u=ahanya  mencapali fuinm
tuduan  instruksional  tertento” . (W Fape =
Popham dan Evi L. Baker. 15992 : 7
Dari pengertlan di atas, bahwa efektivitas
adalah 1lebih tepat atau ketepatan didalam mengajar
vang berhubungan dengan guru tertentu dan  untuk
mencapal tujuan instruksional tertentu dengan nluaran
agal pasti, vang kesemua 1tu tidak terlepas dari
ketepatan guru mengajar dengan menggunakan pendeka-
tan dalam prosese beladar mengajar maka efektivitas
itu  berhubungan dengan ketepatan guru mensrapkan
pendekatan dalam  keglatan Lelajar mengadar  untulk
mencapal tujuan vang telah ditentulian.
Pengertian Mengajar.
Dra. J. J. Hasibuan. Dip. Ed dan Dra. Hujiono.
mengatakan
Mengajar adalah penciptaan sigtem 1ing-
kungan yang memunglkinkan terjadinva proses
beladar
(J. J. Haslbuan dan Mujiona. 1989 : )
Dra. Nana Sudlana mengatakan
Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi-
kan lingkungan yang ada disekitar aiawa
aprhingga dapat mendorons  dan menumbuhlkan

aiswa melakukan kegilatan belajar
(Hana Sudjana, 1289 : 7

Dra. Muahammad Alil Mengatalan
" Mengadar merupakan segala upava yang  @engala
dilakukan dalam rangka memberikan  kemudahan
bagi ailswa untul terjadinya prosegs belajar
sesual dengan tujuan vang diinginkan
(Muhammad Ali, 1280 : 25)



Dari‘_penqertian dl  atas. mesklipun . terjadl
rerbedaan redaksi namun ada kessmaan prineiv tentana
menkajar yvaltu suatu upava dalam memberi rangzangan.
bimbingan. arahan. doronegan dan mencivtakan llnmkuﬁ—
2an  sehingean si1swa melakukan kemlatan belajar dan
sustu upayva vang gengajis diberikan untuk msmberikan
kemudahan memahami proses belajar =zesual  densgan
tujvan vang ingin dicapat.

Lebih lanjut Nana Sudiana mendelazkan  bahwa
mengajar blsa berhasil dengan baik apablla dalam
belajar itu mempunvai beberaps kemampuan vang ditun-
tut kepada eutu agar davat menumbuhkan  vemahaman

sleswa dalam proees belajar menzajar di bawah ini

a. Hampu menjabarkan bLahan pensajaran dalam berbagail
bentuk. ;

b. Mampu - merumuskan tuiuan  instruksional loanitif
tinfkat tingel seperti analicgis. zentetia. eva-
lugl. sskurans-kuranenyva atflikasi.

., Menguasai cara-cara belajar vane efektif.

d. Hemlllkl slfat vang positif terhadap tugsz vrofe-
zionalnva. .

e. Terampil dalam mewmbuat alat peraga  renegajaran
gederhana.

L. terampll mengsunakan metode-mstods mengadar.

¢, Terampil dalam melakukan. interaksi denegan cara
slawa.

h. Memahami sifak kerateristik ziswa

i. Terameil dalam mengrunakan sumber-zumber Lbeladar.

J. Terampil dalam menaelola kelas atau memimeln
giawa belajar. (Nana Suddiana. 1285 : J6)

Eerdagarkan rumusan di atasz. bahwa suru z:bagai
rengajar dalam proses belajar mengajar diruntut
memiliki keterampllan dan tangouna Jawal  penuh
didalam pelaksanaannva gerta penguazaan bahan penga-
Jaran, terampll menggunakan  sumber-sumber Lelajar
dan terampil mengsunakan metodz2-matods meneaisr  dan
alat perasga sehlinaga dapat berfungsi dan berinterak-

81 dalam kegiatan pengajaran s=rta efektif dalan



4.

rencaralan  vana diperolsh sisws Jdan dapat  penavik

minat zi1swa.
Fenezertian Membacza Menulis Formulasn il .

Henurut dnssur F. Tanbunan zebasai bepilur
Kata permulaan  vada  membace  daa Bt Loy =
rermulaan membatasi relaksanaan mewmbon g )
menulis vailtu hanve dslam kavun wakta teprten
Cu.  wvane disingkat vulas hanva umtul k=1gs 0
dan kelas JI 3D sebasal  peneadarasn Fals

Indonesia. Selaln membavazi penesprt il memnbs-
ca dan menulis atu. maka  kEats perwmmalast

mengikat  kedus  keelatzn iku mendadi zatn,
llemang. karens vada jprakteknva :l daran
membaca mula-mula diberilan deneay Slataran

meralia. maka untul Eelas I odan i:—ai az 11 &l
disunakan  iztilah wewbzca mepuliz reoma] v

M4F ) . .o 2leh Earens itu Jd Belse 1011 s
setepruanva dimulail  wemboaca lapongt arn dan
e ran: E2bagal  manesantl dara M=t 41
et mul I cAgaur ., F. Tambunan. 1300+ 2L

Berdasarkan rendapatr 31 ateas. baliws el adarsn
membaca  wenuliz vermulaan dalzm v=laaapamers hanea
dalam Eurun walkktu tertentuy vaito diadarkan o) LS

[ dan kelaz I1 30, Sedanekan 41 Jeisz (17 o

setesrmasnva diadarkan  wmeEmbacrs Landutan. Weembn e

remahanan. mengaraneg sebasal venssnti davi Loreantan

1

memtaca menulis vermulasn., Dan mambaca meoulis tidak
biza dirvisahkan h?rena Kata ewsrmulazn mensikar kedua
kesgiatan itu mendasdi ssatu.

ntuk  memudahkan  meneelziari  ztudi LeandIne
ofektivitas mengajar membaca menulis el aan
bidane ztudi Pahasa Indonszia antaras pendekatan O
dan  Konvensional pada HIS [zlamival Falspobsvava.

maka  terlsbib dshulu dlepabhami makasud  dari nembac s

mEnulis permudasn AF - adalal 2uatu tudnsn aws )
mmbuk m.enzaval tuauan vaneg daub Labib luzs nemb s

menulis permulaan buksn hanva ssksdar  untuk st



11
membacza menuliz  @ada. melainkan gy anal dapal
barkembang mendadi mennala dewaza vans mentu nsnan-
bah  renvetrahuan  dan  mempsrksmbanskan  cribadinea .

l=khi1l: lanjut. Dalam Al-Gur an Allah  SWID beriirman

sebagal berikut UA?C}QJ\ LJ:/‘FA:'L 1}:’9‘/

-~

J , o s _ 7
(r’Jr’ g\k_)-’ \J_y\toz_g_i.su_,.u o 91 AW

-

o ’I;‘JLLJL:.._L‘J\ r_,l_;(f_,)‘rlﬂ‘l., - Lrs’ T

Artinva :° Bacalah densan wenvebut nama Tuhan
i vans mencivtakan. s telah
menciptakasn manusia davd RN T R

Adarali. S5Tal)Rd. G TutiEnmalal vane

;*llha LSty iy . CAne Fie=pper .0 A

manuaial dan=an Erantara ol fun.

[iia mene=oavkan berada mamesd Sl

ang Trldsk dikstabminva . o6, S Al

slaa o 20

L. Jistem Fendekatan dalam REEN.
a. Fendekatan 2AG.

Dengan  menegunakan vendehatan  JAZ. taklon
verkembangan Espribadian anak didil benar-benar
Adikembangkan. hal int  zesuail  denean tuntutan
dalam pendidikan.

Menurut Sugiarto Jdkk. pengsrtian DAL f"ha;?i
b=rilzut

- Struktur bepravti meaurut o strulito At A
struktural vaitu zusunan Terstuar msler s
bentulk tertentu tetapi hakekatnva tepdivd

Codari bssian-bazilan.

- Analitik bLerarti mzourut anal Lo Atan
3ecara analitik, basianm atrultuaral A lEn
namrpak zetelah kita melaluikan anzliza.

- Sentetik Lerarti sentetik  atauw  peanaprud
sentesa. hasll s=ntssz meprupak b bk
dari zentetils straktursl,

{ Sugiarte dik. L1222 '




i1
bl. Sagtra Fradoa menearaian

Metode SAS (Struktur snalitic  Sentvtice.
adalah membaca pernwlasan vane Hmulad
penssnalan kalimat zederbana teydivi  dapd
dua buah kata. kemudlan disnalica mendadi
kata dan huruf. zelsniutnva  dilembalilan
sebaliknsya (mandadi kalimat @’

(M. Sagtra Pradia. 1957 1 202

R

Berdasarkan pensertian di atas. Lahwa Loeyehe -

katan SAS adalah suatu pelaiaran vana dizanvalilkan

setara  struktural stav menvelurubh  vane  Jdimunl i
dengan penesnalan kslimat zedorhana vane e A A
dapa baglan-pagian atav  kata-kata. o=y 41 A0

Jilanalisa mendadi kata-kata dan hoput Al ivaltan

dan  diulane beberaca kali dan Femmdian  cacqan

bagian terssbut diksmbalikan lagi mendadi S

tur kembali.

enurut Anwar Tszin. . Ed4. mengenal v ingic

pends=katan SAZ. sebaszai berikut

1+ Pahan rvelajara bertitik toizk dari  eenzalaman
anali., -

=~ Bahan vaneg dleunakan mencanduna makna  vaitn
a2laras dan zetinskat darc tarafl densan
Laman analk.

v Feladaran dimulal densan zcrvuictup Lahaes vane
Cermakna vaitu, kalimst taass dengan o4 ostaa 8
irata,

d 0 Felajaran dlb=rilkan Fetara strulitural.
=madlan unsur-unsurnva disanalisa dan dizonta-
zakan mendadi struktur :

(Anwar razim. 4. Ed. 18

Jenga-

~J
(a1

Bertolak dari rensertisn «di atas. bahwa SAC
acdalah metods  membaca meEnvliz  permulas VANE
bahan  rengajarannva bertitik rolak dari vensals-
msn  anak vans digelaraskan  dengan pevkeml anesn
fisikis anak can velajarannva vana dimuali Jdengan
struktur bahaza vane Lermakna kemudian  unsuinva
dianalisas dan  disgentezakan wmendadi ztraktur

kembiali.



Pendekatan Konvensional,

Dengan mempergunakan pendekatan Konvenslo-
nal, taktor perkembangan anak didik tidak
dikembangkan secara individual dan kurangnva
proses belajar mendiria.

Menurut Jog Denlel Parera, hahwa bahasa
tradisional atau konvensional dimulail dengan
bentuk-bentuk kata dan selanjutnva sampal pada
atrulktural kalimat. (Jos Danlel Parera, 14 :
18381,

Berdasarkan pengertian  di atas, bahwa
prendekatan konvensional adalah suatu pelajaran
digampaikan dengan huruf atau bentuk-bentuk kata
aelanjutnva disdarkan dengan strulktur kalimat.

Ny. Reoestivah. mengatakan

Pendapat lama atau tradisional menyatakan
hahwa pengajaran adalah transfer
pengetahuan kepada siswa. Dalam bentulk ini
Zuru  mengadar di sekolalhh hanva menyuapi
makanan kepada anak, siswa selalu menerima
suapan 1itu tanpa aktlf berfikir. Dalam
relaksanaan interaksi belajar mengajar ini
guru berperan penting, gurulah yvang aktif,
murid pasiz., semua pelajaran berpusat
kepada guru. ¢ Ny, Roestivah, 1986 : 41)

Berdasarkan penmertian di atas, bahwa
rendekatan Konvensional ini sistem pengajarannva
masih menekankan pentingnya interaksi guru dan
murid didalam lkelas kehadiran guru gebagal
pemberi informasi, sistem pengajaran ini  disebut

Juga dengan komunikasi satu arah, di mana guru

dan siswa dalam keglatan beladar mengajar membaca



menulis hanva daurulah vang Kreatif dalam
mnenjelaskan materi pelasjaran vang dibantu dengan
media pendidikan. Dalam pengajaran Konvensional
Zuru menggunakan metode pengaJdaran berpusat
kepada metode ceramah, tanva Jawab dan  lebih
banvak bercorak hapalan dan perbalistik. Dan
pendekatan ini mengakibatkan kurangnya inisiatif,
kreatlr, serta tidak berlatih belajar mendiri.
Menurut Dra. Imanayah Alifanie, bahwa

gekolah tradisional memiliki ciri-ciri sebagai

berikut

1) Banvak s3sekall waktu vane dipakal untuk
mendengarkan dan mencatat.

2) Kurangnya waktu untuk melakukan proses
belajar.

J) Keglatan belajar di luar pengawasan guru.

4) Terlalu klasikal.

5) Menganggapr semua anak mempunval kemampuan

. dan kecepatan belajar vang sama.

6) Tidak memberikan kesempatan kepada
rerikembangan anak secara individual.

7) Sistem evaluasi vang tidak mendorong
kepada perbaillan,

8) Tidak memberikan kesempatan kepada guru
untuk memberi bimbingzan terhadap anak
gecara terus menerus.

9) Sangat cenderung kepada pendidikan
intelektualiasme semata.

10) Pelajaran bersirat pasif dan dikuasal
guru secara otoritas. ;

( Imansvah Alranie, 1986 : 177)

Drs. Ischak. 2. W dan Drs. Wardi K.
mengatsakan

- Proses selajar mengajar gecara
tradislonal vaitu proses belajar mengajar
dllaksanakan 3ecara klasikal, dengan
menvamaratakan semua individu siswa dalam
kelasg ( asas persamaan ).

(Ischak 3. W. dan Wardi K, 1987 : 1)

Dari pengertian di atas, bahwa pendekatan



RKonvensional dalam prosss belajar mengajar
membaca menulis permulaan pada hakekatnva adalah
pelajaran dimulal dengan mengenalkan huruf atau
bentuk-bentuk kata, selanjutnya diajarkan dengan
gtruktur kalimat, dan guru mengajar membaca
menulls dapat melayanli sejumlah siswa dengan
metode pelajaran vang sama. Dan pendekatan ini
dititik-beratkan kepada persamaan dari perbedasn
di antara slswa-siswa di kelas, vang terdirl dari
usdla slswa yang sebaya, padahal siswa memiliki
minat, bakat, " perhatian, pengalaman dan taraf
kepandalan vyane berbeda, dan mereka diberikan
program yang sama dan dikenal tuntutan yang sama
rula. Bahan pelajaran yang disampalkan guru
diterima secara menveluruh, bailk siswa yang
pandal maupun siswa yvang lamban. Dalam pengajaran

gurulaeh vang meruvakan pusat perhatian siswa.

F. Rumussn Hipotesa.

1

Ada perbedaan efektivitas mengajar membaca menulils
permulaan bildang  studl Bahasa Indonesia antara
rendekatan SAS dengan Konvensional pada MIS
Islamiyah I dan MIS Islamivah II Palangkaraya.

Pendekatan SAS dalam mengajar membaca menulis
permulaan bldang studi Bahasa Indonesia lebih
efektiv dari pada pendekatan Konvensional pada MIS

Islamivah I dan MIS Ialamivah I1 Palangkarava.
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Ronsep dan Pengukuran.

Kongep dan pengukuran vang digunakan dalam
penelitian 1Inl adalah keefektivan atau tepatnya guru
mengadar membaca menulis permulaan Bahasa Indonesia
antara penerapan pendekatan SAS dengan Konvensional
dalam proses belajar mengajar diukur melalul komponen-
komponen guru mengajar
1. Erfektivitas mengadar membaca menulis permulaan

dengan pendekatan SAS adalah ketepatan guru mengadar
membaca menulisz permulaan dengan menerapkan
rendekatan CAD vaitu metode membaca menulis
permulaan vang dimulsail dengan pengenalan kalimat
gederhana (maksimal lima kats) kemudian dianalisa
menjadl kata, suku kata, huruf dan selanjutnya
dikemballkan menjedi kalimat asal.

Eféktivltaa mengadar membaca menulls permulaan
dengan menerapkan pendekatan SAS diukur melalui
indikator-indikator sebargail berikut
a. Langkah guru dalam mengajar menggunakan

rendeka tan SAS pada saat kegilatan belajar

mengalar,

1) Ketepatan mengajar kalimat sederhana 4 sampal
S kata denman materi vang disjarkan diukur
melalul indikstor-indikator sebagail berikut :
(&) Hengajdarkan kalimat 4 sampal 5 kata tepat

dengan materl vang dlajesrkan, skor 3
(L) Mengadarkan kalimat 4 sempal 5 kata kurang

tepat dengan materi veang disjarkan. skor 2



=
<)

3)

(¢) Menpgajarken kalimat 4 sampal 5 kata tidak
tepat dengsan materi yvang diajarkan, 'skor 1

Ketepatan memenggal kalimat mendadi kata

dengan kalimat sederhana yang diajarkan 'diukur

melalul indikator sebagai berikut

ta) lMemenggal kallmat menjadi kata tepat
dengan kalimat sederhana yang diajarkan,
skor 3

(b) Memenggal kalimat mendadl kata kurang
tepat dengan kalimat sederhana vang

disjarksn, skor 2

() Memenggal kalimst mendadi kata tidak tepat
dengan kalimat sederhana yang diajarkan,
skor 1

Ketepatan memenzggal kata mendadi suku kata

dengan memenggal kalimat menjadl kata diukur

melalul indiketor sebagai berikut

(a) Memengeal kata menjadi suku kata tepat
dengan memengeal  kalimat mendadi  kata,
skor 3

(b) Memenggal kata menjadi suku kata kurang
tepat dengan memenggal kalimat mendadi
kata, zkor Z

(¢) Memenggal kata menjadi suku kata tidak
tepat dengan memenggal Kkalimat menjadi

kata, skor 1



d )

5)

Ketepatan mengenalkan huruf vang terdapat rada

tiap kata denwan kata vang diajdarkan diukur

melalul indikator sebagal berikut

(&) Mengenalkan huruf vang terdspat pada tiap
kate tepat dengan kata vang disjarkan.,
slkor 3

(b) Mengenalkan huruf pada tisp kata " kKurang
tepat dengan ksta yang diajarkan, skor 2

(¢) Mengenalkan huruf vang terdapat pada tiap
kata tidak tepat dengan kata vang
diajarkan, skor 1

Guru menyuruh siswa gatu persatu menyusun kata

menjadl  kallmat (misalnva ini sekolah budi)

diukur melalui indikator :

(a) Apablla sebanvak 75% - 100% siswa mendapat
kesempatan menvusun kata, skor 3

th) Apabila scbanvak 50% - 75% siswa dapat
kesempatan menvusun kata, skor 2

(¢) Apablla kursng dari 50% siswa mendapat
kesempatan menvusun kata, skor 1

Guru menyuruh siswa satu persatu menunjukkan

tiap tiga kata dalam kalimat disusun diukur

melalul indikator sebagal berikut :

(a) Apablilsa Slswa mendapatkan kesempatan
9% — 100%, skor I

(L) Apablla slawa mendapatkan kesempatan

S0% - 785%., akor =



8)

(o) Apablila slswa

kursne dsri 50%,.

Guru menyuruh siswa

mendapatkan
skor 1

3atu persatu

13

kesempatan

menundukkan

tiap suku kata dari kalimat yang disusun

(a) Apablla siswa mendapatkan
785% - 100%, skor 3

(b) Apabila slswa mendapatkan
S50% - 75 %, skor 2

() Apablla slawa mendapatkan
kurang dari 50%, skor 1

Guru menvuruh siswa satu persatu

hurur vang ada pada tilap-tiap

disusun

(&) Apabila slswa mendapatkan
78% - 100%, skor 3

(b) Apablila glawa mendapatkan
50% - 75%, skorl

(c) Apabila 3lswa mendapatkan
kurang dari 50%, skor 1

Keaserasian metode vang digunakan dalam

kesempatan

kesempatan

kesempatan

menvebutkan

kata

yvang

kesempatan

Kesempatan

kesempatan

proses

belsjar wmengajar « ceramah, tanva Jawal .

demonstrasi, latihan ),

(a) Apablila metode yang digunakan lebih dari
tiga, skord

(b) Apablla metode vang digunakan hanva 2,
skor

(¢c) Apablla metods vyvang digunakan hanva 1,

skor 1



10) Kesesusian medls vang digunaken dalam proses
belajar mengajar ( blackboard, bagan kalimat.
bagan kata, bagan tiap suku kata )

(a) Apablle media vang digunakan lebih dari
tiga, skord
() Apablla media vang digunakan hanva dua,
slor
(c) Apablla media vang digunakan hanva satu.
skor 1
Untuk mellihat efektivitss mengajar membaca
menulis dan nilal ditindau dari segl kemampuan
glswa membaca menulis dan nilal test formatif
dalam prosss belajar mengajar diukur melalul
indikator-indikator sebagal berikut
1) Dilihat dari sspek kKemampuan
(a) Blla B89% - 99% siswa vang blsa membaca
menulis terhadap materi berarti ketepatan
mengadar dengan rendekatannya sangat
efektit, shkor 3
(k) Blls 39% - 68% siswa vang bisa membacsa
menulis terhadap materi berarti ketepatan
menEsedar  dengan rendekatannva cukup
afelktiv. skor =
(o) Bila kuranz dari 38% siswa vang bisa
membaca menulls terhadap materi berarti
ketepatan mengajar dengan pendekatannya

tidak efektiv, askor 1



L)
—

2) Dilihat darl aspek nilail test formatif
(a) Nllel dikatakan bailk, dengan nilal antara
66 - 93, skor 3
(b)) Nilad dikatakan sedang atau dengan
nilaeinya antara 33 - 68, skor 2
(¢) Nilainyva dikatakan kurang dengan nilai
antara 0 - 35, skor 1
Efektivitas mengadar membsca menulis permulaan
dengan pendekatan Konvensional adalah ketepatan guru
dalam mengajar membaca menulils permulsan dengan
menerapkan pendekatan Konvensional vyailtu metode
membaca menulis permulaan dimulal dengan mengenalkan
hurur atau bentuk-bentuk kata, selanjutnva diajarkan
dengan struktur kalimat.

Efektivitas menzajar membaca menulis permulaan
dengan = pendekatan Konvensional diukur melalul
indikator-indikator scskbagail berikut
a. Langkah auru dalsm mengajar menggunakan pendeka

tan Konvensional diukur melalui indikator-
Indikator sewagal Lerikut
1) Mengenalkan hurut kepada siswa dari A sampal 7
(&) Tercapalnya mengenalkan huruf 75% - 100%,
skor o
(b) Tercapainva mengenalkan huruf 50% - 75%,
skor 2
(¢) Tercapainya mengenalkan huruf kurang dari
50%, skor 1

Z) Menmadarksn suku kata vang terdapat pada kata.



(a) Apabllea guru mengajarkan auku kata
tercapal 75% - 100%, skor 3
(b) Apabila #ura  mengajarkan suku kata
tercapal hanva 50% - 75%, skor 2
(c) Apabila guru mengedarkan suku kata kurang
dari 50%, skor 1
3) Mengajarkan kats dslam kalimat.
(a) Tercapal 75% - 100%, skor 3
(b) Tercapal 50% - 75%, skor 2
() Tercapai kurang dari 50%, skor 1
4) Mengenalkan kepada slswa kalimat sederhana

(makaimal 5 kata).

(a) lMengenalkan kata dalam kalimat terdiri
dari & katsa, skor 3

(b) Menpenalksn kata dalam kalimat antara 3
sampal & kata, alkor 2

(¢) Mengenalkan kata dalam kalimat kurang dari

3 kata, skor 1

5) Menyuruh slswa menyebutkan huruf A sampal 7
vang telah diasjarkan.
(a) Apabila menvuruh siswa menvebutkan huruf
vyang telah disjarkan setiap kali mengganti
materi (hurur). skor 3
(b) Hanva kasdang-kadans menyuruh 3lswa

menvebutkan setlap kali mengganti materi

(hurur). skoyr o
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() Tidak rernah menyvuruh 8iswa menyebutkan
getlap kali mengganti materi (huruf),
akor 1

Menyuruh silswe menvebutkan setlap suku kata

vang telah dladarkan.

(a) Apablila menyuruh siswa menyebutkan suku
kata vang telah diajarkan setiap kall
menggantli materi (suku kata), skor 3

(b) Hanva kadang-kadang menyuruh slswa
menyebutkan setlap kall mengganti materi

(auku kata), skor Z

() Tidak pernsh menvuruh siswa menvebutkan
setlap kall mengranti materi (suku 'kata),
akor 1

Menvuruh siswa menvebutkan kata yvang terdapsat

rada kalimat.

(a) Apabila menyuruh siswa menyebutkan kata
vang teleh diajarkan setiap kali mengganti
materi tkats), askor 3

(b) Hanva kadang-kadana menyuruh glewa
menvebutkan setiap kall mengganti materi
(kata), skopr Z

(¢) Tidak pernah menyuruh siswa menyebutkan

setlap kali menggantli materi (kata).

akor 1

G Menyvuruh gliswa nenvebutkan kalimat sederhana.
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(a) Slswa dapat menvebutkan kalimat sederhana
5% - 100%, skor 3

(b) 3ilswa dapat menvebutkan kalimat sederhana
50% - 78%, skor Z

(¢) Siswa dapat menvebutkan kalimat sederhana
kurang dari 50%, skor 1

9) Keseraslan metods vang digunakan  dengan

rendekatan konvensional (ceramsh, tanyva Jawab,

demonstrasi).

(a) Apablla ketiga metode dlgunakan. akor 3

(b) Apablla hanva dua metode vang digunakan.

skor Z

(2) Apablla hanva satu metode vang digunakan,
skor 1 |
10 Kesesualan media vang digunalkan dengan
pendekatan konvensional (Blackboard, bagan
kalimat, bagan kata. bsgsn tiap suku kata).
(a) Apabila media yvang digunakan lebih dari
dua, skor 3
(b) Apabila media vang digunskan hanya satu,
akor 2
(2) Apablla tidsk menggunakan media, skor 1
Untul melihat efektivitas mengajar membaca
menulils ditindau dari segl kemampuan 3lswa
membaca menulis dan nilal test formatif dalam
proacs beladar menzgajsr diukur melaslul indikator-

indikator sebsgai berikut
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Dilihat dari sspck kemanmpuan.

(a) Blla 69% - 99% slswa vang bisa membaca
menulls terhadap materi berarti ketepatan
mengajar dengan efcektiv, skor 3

(b) Bila 39% - 68» siswa vang bhisa membaca
menulis terhadap materil berarti ketepatan
mengajar dengan cukup efektiv, skor Z

(¢) Blla kurang darli 38% siswa bisa membaca
menulis terhadap materi berartl ketepatan

mengadar dengan pendekatannyva tidak

efektif, skor 1

Dilihat dari aspek nilsl test formatir

(a) Nilai dikatakan balk, dengan nilal antara
69 - 99. shor 3

() Nilal dlkatakan sedans atau dengan
nilainva antara 39 - 68, skor Z

(¢) Nilainya dikatakan kurang, dengan nllail

antara O - 38, skor 1



BAB 11
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan macam data vang digunakan

dari

Bahan yvang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dua macam yaitu bhahan tertulis dan bahan tidak

tertulis. Dari bahan ini didapat data sebagai berikut

1. Bahan tertulis didapat data tentang

A

L.

h.

1

bejarah berdirinya MIS 1Islamivah 1 dan M1S
Islamiyah 11 Palangkaraya.

Jumlah guru MIS lslamivah I dan MIS Islamivah 11
Palangkaraya.

Jumlah siswa MLS lslamiyah | dan MIS Islamiyah 11
Falangkarava.

Latar belakans pendidikan guru Mls Islamiyah [
dan MIls Islamivah |1 Falangkarava baik suru tetap
maupun guru tidak tetap.

Keadaan Jjumlah tenaga administrasi MIS Islamiyah
] dan MLS lslamiyah 11 Palangkaraya.

Program kurikulum MI[S lslamiyah | dan 1]
Palangkarayva.

Keadaan Jjumlah siswa kelas uji.

Keadaan jumlah siswa kelas kontrol.

pvarana dan Prasarana.

Bahan tidak tertulis didapal data tentang

a.

Penerapan sistem pendekatan SAS d Soistem
pembelajaran di mana antara guru dengan siswa
ter,jadi 1interalksi dua arah, terlebih dulu guru

aktit menvampaikan bahan pelajaran lalu

e
g
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menul iskan atau uEnunIukaln tulisan gecara
struktbur dJdan bermskna vang dibantu dengan alat
relajaran, kequiun mengucapkannya dsn glswa
memperhatikan guru sewaktu menulis, lalu siswa
menulis dan mengucapkan apa apa vang telah
dilakukan oleh guru, setelah itu guru melatih
siswa membaca tulisan secara perseorangan atau
RKelompok kemudian guru melanjutkan dikte,

nengucapksn kalimat, kata atau bunyi, mendengar

Kemudian menuliskannya. Setelah itu guru
menyimpulkarn bahan pe lajaran vang telah
dijelaskan serta mengadakan evaluasi untuk
mengetahui tercapail atau tidaknya Tuduan

Instruksional Khusus vang sudah ditentukan dalam
satuan pelajaran, kemudian siswa diberi tugas
untuk dipelajari di rumah yvang kemudian ditanya
di sekolah, hal ini dilakukan pada Kkelas uijl
dalam keglatan eksperimen.

Penerapan sistem pendekatan Konvensional : Silstem
belajar siswa secara menveluruh atau klasikal,
sistem pembelajaran ini di mana antara guru dan
siswa terjada .1nteraksi satu arah, suru aktit
menyampalkan bahan pelajeran lalu menuliskan,
menun;jukkan dan membacakan yang dibantu dengan
alat pengajdsran. Kemudian siswa memperhatikan/
mengikuta apa vang telah dituliskan atau
diterangkan oleh Huru secara bersamaan atau

kelompok. Setelah 1itu guru menvimpulkan bahan



palataran vane telah Jdigelaskan serta mengadakan
evaluasl untuk menpetahui Lercapai atau tidaknya
Ludnan instruksional vang sudah ditentukan dalam
satuan pelajaran, kemudian siswa diberi tugas
untuk dipelajara di rumah vang kemudian ditanya
di sekolah. Hal 1na pokok bahasan atau
pembe lajaran dan waktu yang digunakan sama dengan
perlakuan  kelas uil, 1ni1  diperlakukan kegiatan

pada kelas kontrol.

B. Metodologi
I. Pemilihan lokasi.

Sebagaimana tercantum dalam Judul penelitian
1nl1 vaitu vang berlokasi di MIS Islamiyah | dan MI19
lslamiyah [l Palangkaraya di jalan Dr. Muriani. di
mana sekolah tersebut merupakan sekolah swasta vang
sudah  lama berdiri dari lingkungan belajar vang
mendukung. Melihat dari hasil observasi awal di MIS
Islaimiyah | dan Il dalam mengsiar ada sebagian guru
vang mengajat membaca umenulis permulaan Bahasa
Lndonesia dengan meneggunakan pendekatan SAS; dan
sebaglan  lagi menggunakan pendekatan Konvensional.
Untuk itu penulis ingin wmengetahui lebih mendasar
tentang bagaimana proses belajar mengajar dan cara
mengajar membaca menulis permulaan bidang studi
Bahasa Indonesia antara pendekatan SAS dengan
Konvensional.

Adapun vang menvebabkan penulis berkeinginan

untuk menelitl dia MIS Islamivah | dan I1 vaitu untuk



mengetahnl  etektivitas wenzadar denpan  mensraplan
pend=katan DAD dengan konvensional, sehingga
pendelkatan apa  vang dianeggap lebih ertelkuvitr dalam
membaca dan menulis bidang studl Bahasa Indonesia.
Sebalb  menurut pengamatan penulls para siswa masih
ada vang belum lancar membaca dan menulis di  kelas-
- kelas berikutnya.

Tehnik penarlikan contoh

a. Populasi.

Desuai dengan permasalahan vang akan
diteliti, vailtu etektivitas mengajar membaca
menulis permulaan Bahasa Indonesia antara
pendekatan HAS  dengan  Konvensional pada MIS
[slamiyah 1| dan HIS lslamiyah 11 Palangkaravya.
Adapun yang menjadil populasi dalam penelitian in
adalah siswa kelas | dan kelas LI MIS lslamivah |
dan  MIs5 Islamivah [l tahun pelajaran 1996/1997
beroumlah 654 orang siswa vang terdiri dari empat
kelas serta guru Kkelas 1 dan kelas 1[0 MIS
lslamiyvah [ dan UlS [slamiyah [I berjumlah 4
Orang BUuru. Jadi Jumlah populasi BECArA
kese luruhan adalah 68 orang.

Untuk lebih jelasnyva dapat dilihat asebaran
populasi guru  dan  siswa menurut kelas ML

Llelamivah | dan Mls lslamivah 11 palangkarava

pada tabel berilut
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I'ABEL 1
ebaran Populas) Guru Kelas + dan 11

il lslamivan | dan 11 Palangkaraya
Tahun Pelagaran 1996219097

No| Nama | JK | Guru Kelas
.I_____n_“____zé — ___?{__“_____nn . __;_____-_“*““
1| Norsinah | P | 1 MIsT
2 l.i.lj.yanll P [T MIS 1
3 Zaidin M.T. L. I MIS I1
4 Sunart.y P’ [1 MIS 11

otmber data @ Dokumentasi MIS Islamiyah 1 dan 11
Palangkarava Tahun Pelajaran 1996/
1997 .

Tabiel, 11
nebaran Poputasi biswa menurut Kelas | dan I1

HIO [slamiyah § dan {1 Palangkaraya
Tahan Peladaran 19967 L5997

Klsinh - e mee—— 1 JLIH SIEWA
LART LAK1L PEREMPUAN
i OMIS I i) 3 L/
[T MIES 1 53 2 L1
I MIS 11 I 4 15
(T MILS 11 t 13 21

oumber data @ Dokumcontasy MIS lslamyah | dan I
Palanpkorava Tahun Pelajaran 1996/

L&' .
bari dua tabel di atas, menungukkan  bahwa
aulah gliswa Kelas | dan LL MIS [slawvan | 9
Slowa  yang  Lerdiry dJdari1 kelas | dan 1. 1

aumlah  siswa MIS  lstamivah [1 36 siswa  yvans

terdiri dari kelas U dan 1.



b,

sampel

Berdagarkan teori perbandingan bahwa. untulc
Fenelitian  perbandingan harus terlebih dahulu
Altentukan dua kelas vang diberi perlakuan vang
berbeda. Ada kelas uii dan kelas kontrol dan
mempunval jumlah siswa yvang sama. Sedangkan vang
dijadikan sempel dalam penelitian ini hanva kelas
S valtu sebanvak I orane aguru kelas dan 27 oransg
slswa. Hal 1inil disebabkan karena keterbatasan
renulis darl segl waktu, tenaga dan biava serta
diharapkan lebih terarahnva penelitlanl ini.
sedangkan kelas 1 tidak dijadikan gampel lkarena
kelas 1 baru mengsnal huruf. menvusun hurur,
lafal atau bunyi hurur, sehingga penulis menarik
dua  kelas di MIS Islsmivah vaitu kelas II MIS
Izlemivah I sebapal kslas II A dan kelsas II MIS
islamivah II sebasai kelas II B vans akan di
ekaperimenkan pendekatan SAS dengan pendekatan
Konvensional dalam kegiatan belajar.

Menurut pendapat Prof. DR. S. Nasution M.A

la menvatalkan '

“"Dalam  disain eksperimen dibentuk kelompok
ekesperimen dan kslompok kontrol vang telah
dijodohkan sebelum percobaan kedua kelompok
direlajari untuk memperoleh data kuantita-
tif untuk membandingksnnys, kemudian kedua
kelompck * dicbservesi dua kall, sehingga
diketshul keadsannye sebelum dan sesudsh
e¢ksperimen”. (3. Nasution, 1991 : 51-54)

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa metode

ekaperimen itu harus ada kelompok eksperimen atau



uai dan  kelompok keslas kontrol  vang telah
dijocdohkan sebelumnva untuk membandingkannya.
Kemudlan dicoba setelah itu dlobservasikan atau
dilihat kemball sehingsa diketahui mengajar
dengan pendekatan mana vang dianggap lebih
efektiv antara kedus pendekatan vang dibandingkan
tanpa ada raktor lain veng mempengaruhinva. maka
ditetapkan kelaa IT A sebagal kelas uji
diperlakukan pendekatan SAS, sedanakan kelas II B
sebagal kelas kontrolnvae diperlakukan dengan
pendekatan RKonvensional dan kemudisn zebaliknva
kelas IT A sebagal kelas uil diperlakukan
rpendekaten FKonvensional., sedanegkan kelas I B
sebagal kelaz kontrolnva dlperlskukan dengan
rendekatan £AS yane di eksperimenkan oleh guru
kelaz masing-masineg untuk mengetahui mengadap
dengan pendekatan mana vang lebih efektif  dalam
mengajar bidang studi Bahasa Indonesia di
kelas II.
Tehnik pengumpulan data
Untuk mengumpulksan data dalam penelitiasn ini
dlgunakan tehnlk pensumpulan data sebagal berikut
1. Dokumentasi.
Dengan tehnik akan didapat data tentang
&. Sejarah berdirinya MIS Islamivaeh I dan MIS
Islamiyah I1 Palanzkaraya.
b, Jumlal Auru IS Islamiyah I dan MIS

ITalamivah II Falangkarava.
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oL dJdumleh siswa M1L Isleawmiyvah [ dan MIG
Islamivah Ll Palangkaraya.

d. Jumlah tenaga adminlstrasi MIS Islamivah 1
dan M15 lslamivah 11 Palangkarava.

e, Keadaan program kurikulum MIS Islamiyah 1
dan MIS I[slamiyvah 11 palangkaraya.

t. Latar belakang pendidikan guru MIS
Islamivah 1 dan M1S Islamiyvah 11
Palangkaraya, balk guru tetap maupun ' guru
tidak tetap.

g. Jumlah siswa kelas uji dan kelas kontrol.

h. Nilai test tormatif siswa kelas uli dan
kelas kontrol.

Wawaiicara.

bengan tehnik ini digsli data tentang :
1). Jadwal pelajaran tentang mata pelajaran

Bahasa [ndonesia.
2). Buku paket guru dan siswa Bahasa
Indonesia.

3). Jumlah guru bidang studi Bahasa Indonesia.

4). Satuan Pelajaran.

Observasi.

Yaitu suatu tehnik pengumpulan data vang
dilalkukan dengan mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap kegiatan proses belajar
mengajar. sarana dan prasarana pendidikan,
Lingkungan belajar mengalar serta alat penga-

Jaran.
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LEkaperimnen.

Denan tehnlk inl digall setelah dilaku-
kan eksperimen atau uji coba mengajar pada dua
kelas, vyaitu Kelas Uj1 dan Kelas Kontrol
dengan menvajikan bahan pelajaran, waktu vang
digunakan sama, kecuali tehnik pendekatan yang
berbeda. Di dalam pelaksanaan 1ini, peneliti
melihat secara langsung terhadap kegiatan
proses belajar mengalar vang teleh dllaksana-
kan oleh guru dengan dua tahap uji coba.
vetelah melihat secara langsung, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan mana vang lebih
efektif antara dua pendekatan melalul dua
tahap uii coba sebagail berikut :
a. Pada KkKelas uil disajikan bahan peladaran
Bahasa Hahasa Indonesia dengan pendekatan
SAS dan kontrolnyva pendekatan Konvensional.

b. Pada kelas ujl disajikan bahan pelajaran
Bahasa Indonesia dengan pendekatan
Konvensional dan kontrolnya pendekatan S5AS
dendan popkok bahasan waktu yang tersedia
gama dengan kelas uli, pokok bahasan vang
disa)ikan kedua pendekatan tersebut
dilaksanakan masing - masing 16 kali
pertemuan, balk pertemuan proses belajar
mengajar pada kelas uji maupun kelas
kontrol.

Adapun proses pembelajaran vyang telah
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disadikan dalam proses belajar mengaJjar

terhadap dua kelas, adalah

1). Membaca (15 sampali 20 baris) paragrat
dengan lafal dan intonasi yang tepat dan
wa,jar, dan mengajiukan atau menjawab
pertanyvaan.

2). Menulis kabta atau kalimat sederhana vang
didiktekan oleh guru.

3). Mendengarkan cerita rakyvat vang dibgcakan
oleh guru dan memerankan tokoh-tokohnva.

4). Menerks nama benda berdasarkan penggamba-
ran (pendeskripsian) dari guru.

5). Menceritakan cerita binatang yang pernah
didengar.

6). Melakukan permainan pesan berantai.

7). Menceritakan kegiatan sehari-hari.

8). Mencatat keperluan sehari-hari untuk diril
sendiri dengan bantuan guru.

). Bermain peran tentang kegiatan sehari-hari
di rumah, di sekolah atau di pasar.

10). Menceritakan pengalaman secara « lisan
dengan atau tanpa bantuan orang.

11). Menyatakan perasaan dan pendapat yang baik
dan vyang kurang baik atau yang disenangl
serta mengemukaskan alasannva.

Untuk melihat ertektivitas mengajar
membaca menulis digunakan test dengan

memberikan penilaian yang dililhat dari aspek
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kemampuan dan  aspek test tormatit sebagal
berikut
a). Aspek KkKemampuan atau secara kualitatlt
vaitu hasil penilaian vang diberikan dalam
bentuk pernyataan : Baik, Sedang., Kurang.
b). Aspek test formatif atau secara
kuantitatif vaitu hasil penilaisn diberi
dalam bentuk angka
(1). Nilainya antara 69 - 99 diberi skor 3
(2. Nilainva antara 39 - 68 diberi skor 2
(1). Nilainya antara O - 38 diberi skor 1
1. Penetapan kelas uji.
Dalam renelitian 1ini kelas atau
Relompok yang ditetapkan sebagal sampel
pada kelas uli yaltu kelas II A MIS

lslamivah 1 Palangkarayva tahun pelajaran

o

1986/1997 yand tevdiri dari guru kelas dan
11 orang siswa. Pada kelas ini dilaksanakan
proses belajar mengajar bidang studi Bahasa
Indonesia dengan pendekatan SAS, di mana
8lswa belajar secara klasikal artinya siswa
gecara Keseluruhan dalam kelas mendengar-
kan, memperhatikan, dan mencatat apa vyang
disampaikan guru tentang bahan pelajaran,
mematuhi dan menuruti apa vyang telah
diperintahkan guru pada waktu mengajar.
Dalam proses bhelajar mengajar menggunakan

metode ceramah, demontrasi dan pemberian
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Litgas  vang dibantu dengan alat perangkst
keras maupun peranghkat lunal.

Pendekatan DAL, di mana guru
menvampalkan materi pelajaran sedangkan
slswa mengikuti dan memperhatikan vang
disampaikan oleh pguru. Setelah pProses
belajar siswa selesai, siswa diberi
pertanvaan-pertanyaan yvang berbentuk lisan,
tertulis sebapai alal test (post test)
untuk mengukur tujuan pengajaran yvang telah
dirunmuskan dalem intruksional khusus vang
telab ditulis dalam satuan pelajaran.

vetelsh dladakan penilaian. maka guru
memberikan tugas pelkerjaan rumah seperti
membuat catatan vyang berhubungan dengan
bahan pelajaran yang telah dijelaskan dalam
kelas. Kemudian siswa secara individu pada
pertemuan berikutnya mengumpulkan pekerjaan
tersebat untuk diperiksa oleh guru. Dalam
pendekatan BAS ini metode vyang digunakan

oleh  guru dalam proses belajar mengajar

adalals metode  ceramah, demontrasi dan
pemberisn Cugas vang maksudnva adalah
menjalaskan kemudian mencontohkan daii

menyvuruh  siswa membsca dan menulis materi
vang sedang diajarkan.
Adapun  keadaan kelas uiji  ini dapat

digambarkan dalam tabel berikut
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PAL, 1]
Keadaan Dala 0 swa kexlag a1
NO NAMA HESPONDEN JENTS KELAMIN

L Ahmad Haviathn | &
2 Abdul wadie Jdailani L
3 Ehusnul ek o L
| Lhusnul Harma 1.
5 M. Naga L,
18] M. Jaluli I,
17 Paniir Kisworo L
1) it Arsval I
4} vabransyvah if
KV Tautri1k I,
1 Jdaitnah llavita l o

Dumber data @ DoKowentasi MID Istamivah i

PPalamitharava Fahiun Pelayaran

17 by L T o 1

. Penetapan Kelas khonbrol.

Untuk melihabl sedauh mana Keefektivan
merdadar denpan menpgpunakan pendekat.an
Konivensional i L am kepgiatan belajar
mengajar, maka ditetapkan suatu  kelompok
Siuwa vang diperlukan dalam proses belajar
mengajar  pada kepiatan eksperimen  sebagai
Kelas  kontrotl.  kKelas ini dilakukan pada
kelas 11 B Ml Iislamiyah 11  Palangkaraya
Lahiun pelagaran 199671997,  terdiri dar
furu kelas dan 11 orang siswa sebapai kelas
Koncral, slotem  belajar 81 8wa secara
menye luruh atau klasikal .

dilstem pembelajaran ini di mana antara
suru dan siswa tergadi interaksi satu arah.

puaru  aktlln  menvampalkan  bahan  pelajaran
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lalu menul 1ssan, memuiukkan dan membacakan
denpan dibantu alab  pengagaran. kemudian
Blawa memperhat tkan ataun menpikull apa vargs
telah dituliskan ataun diterangkan oleh guru
secara bersamaan atau Kelompok, setelabh itu
muru  menvimpulkan  bahan  epelajaran Ve
telah didelaskan serta menpgadakan oevaluasi
untuk  menpetahul  tercapail atan  tLiudaknya
tidnan insteakstonal vang sudah  ditentukan
dalam satuan pelagaran,  kemudian gliawa
diberi tupas antuk dipelajari di rumah  dan
kemudian ditanya di sekolah.

Adapun keadaan kelas kontrol ini dapat

dipgambarkan dalam tabel berikat,
TABEL IV
Keadaan Data Oiswa pada KEelas Kontrol

Hu HAMA RESPONDIN JENTS KELAMIN
1 A[ld 1 I,u I ol L
b2 llasan Dasel E
o [ snada Tuwal. i P
4 Mustarta L
L5} M. IKaml i I
ts Maul 1da P
! Nurkamariah P
ti Pauzirah p
0 M. RKusdi L
10 Sarinah P
11 Hermansvan L
oumber data @ bokumentasi HMIS  Islamiyah I1

l'atlanpkavava Tahun Pelajaran
1906/1997.



tedua  kelompolh 1Inllah masing-masina
vang menjad! bandingan untul mengetahul
efektivitas mengajar membaca. menulis
rermulsan antara pendekatan SAS dengan
Konvenslional bldanez studl Bahasa Indonesia.

3. Alat kontrol skasperimen.
Adarun salat kontrol eksperimen yang
digunakan dslam penelitian ini adalsh alat
vand telah disispkan oleh auru kelas
sebelumnva, alat tersebut berupa teat
tertulls vang berbentuk pilihan ganda
sebanvak 25 szo0sal. .
Eriteria renvekoran adalah apabila
slswa menjawab bsnar pada satu soal Idiberi
gkaorp 1 «(satu). sedangkan slswa vang
menjawab salah diberi skor 0 (nol), alat
tersebut digunskan sebagal alat penyekoran
dalam kegilatan eksperimen vang dilakukan
pada waktu dan scal yang sama balk pada
kelaa ull maupun rpada kelas kontrol,
kecuali ~ tempatnva veang berbeda. Dalam
pelaksanaan ini dibantu oleh penelitl dalam
pelaksanaan test.
Pengolahan dan analisa data.

Sebelum dateae tersebut dlanallsa terlebih
dahulu data diclah dengan melaluil tahapan-
taehapan. Tehapan pertama diseleksi dan dikontrol

kemball tentang dats vang dipercleh dari siswa,
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hoenwian diklasitibagsiban dan  dirvangkan dalawm
Bentuk tabel vangd Jdiikutr dengan interpretasi.
Tahapan kedua data vang sudah selesai diolah baru

dianalisa dengan menggunakan rumus sebagai
berikab
I, Mencari mean variabel X (Pengadaran SAL)
demtan runus
lé:l_':'.ll
My = M+ 1 —
(H)
Y. Mencaril  mean variabel Y o (Pengajaran Konven-—
sional ) densan cuanogs

(2fvhy
Mo = M+ | -
()

d. Mencary  deviasi standard variabel X dengan

| SR T FTT

= 'f . £
}.l:".l“ l.'~.1‘.11J“

By | s

] (Y-

4. Mencari  deviasi standard varisbel Y densan
YUuE

) )
giyla (arv s

:.Jh‘ 1 - - -~
I (Hy=
H. Mencary standard error mean variabel X dengan
rums
{;Ill
l.:l‘:Ml = . -
My |
. Mencari standard ercor wmean variabel Y dengan

IS PSR S



0.

Sl

HMencari

X odengan nean variabel Y dengan rumus

Skyy -

Mencara L dengan ramuas

M,

gy =

Mz = SEy” v SEyp”

standard covor perbedaan meana variabel

Ly]

tl:)

SN o



BAB TT1
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITTAN

A. SeJarah singkat berdirinya MIS Islamiyah Palaugkarava

Madrasah Ibtidaivah Swasta Islamivah Palanskarava
vang diaingkat dengan MIS Islamivah didirkan oleh
Tayasan Pendldikan Islamlivah Al-Hujtahidin Kalimantan
Tengah pada tanggal 2 Agustua 18962dan  terdaftar  pada

kontor Departemen Agama Propingi Ealimantan Tengah

dengan  guratnyva nomor @ MP-0/5 pr.0113671934.  dan
sampal zaat ini dikelola oleh Yavasan Fendidikan Iala-

mivah Al-Muitahidin.

Lahlr dan bLerkembananva lsembasa pendidilan Ind
dilatar belakangi pada waktu itu vaitu s=belum  taha
1967 belum ada sekolah Diniyvah atau zskeolah Islam  vang
setingkat dengan 3D. Dengan demikian masvarakat  Ialam
vang ada dl Palangkaraya sangat berkeinginan =skali
untulk  mendirlkan Madrasah Ibtidaivah yang sekarang
dinémakan HIs Islamivah.

Mula-mula MIS Islamivah ini berlokasi di  hkomplek
Falangkasari wyang tempat belajarnva masih diruﬁah
penduduk  yang  bernama H. Sukri dan ini berlangsung
selama £ tabun, dan pada tahun 1964 pindah kelajialn DR.
Murdani komplek bengkel dan pada tahun 1267 vayaszan ind
mendapat. bantuan tanah dari Gubernur untuk mendirikan

gedung MIS Islamliyah. dan vada tahun 1877 HIS ITalamivah
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terbasi mendadl dua yaitu MIS T=lamivah I dan MIS
Islamiyvah II yang mana letaknya mazih dalam satu
lokasi.

Jejak berkembangnya Yayasan Fendidikan TIalamivali
ini sampai sekarang telah berhasil mendirvikan beberaps
sekolah  yang masih dalam asatu lokasi e=di  Jalan Dr.
Muriani Palangkarava wvaitu MIS Tslamivah 1 dan  IT.
HMadrasah Tsanawliyah serta Madrassh Alivah.

Adaprun  kepala sekolah vang memimpin Hadrasah
Ibtidaivah Islamivah I dan II Falangkaraya a=jak
didirikannva pada tahun 1262 zsampsi a=karane adalal
zebagal berilkut
MIS Islamivah I
1. Abdul Wahab tahun 1962 - 1964
<. KH. Majedi tahun 1964 - 1974
5. M. Arsyad tahun 1974 - 1921
4. Horbek tahun 1281 - 1986
7. Ahmad Supandi 1986 - 1923
G. Abdul Gafar 1983 - 1996
i .H.Ri.duansyah Umariah 1936 - sekarans
MIS Islamivah IT :

L. Hugsni tahun 1977 - 1901
2. M. Arsvad tahun 1331 - 1887
3. Masrani Murdi 1287 - 1023

4. Mugeni 1933 - sekarang



=

Letak dan Luas MIS lslamivah

Fila Ialamivah Falanskarava terletalr i aalan [,

Pardany denegan luaz 391d D vans sudah daipagar 108

I

zedane  letak esebelah barat berbatasgan  dencan vuamas
eenduduk . 3=2belah timour bertatasan dengasn ruanads pendo

duk . zebelah utara bsrbatagan dengan ruamash vemdodnk dan

0
T

=1ah 2elatan berbatasan dengan Jalan Ir. Hhardana.
Acdarun  mengenail ruans Hadvaszh [btidaival, cwazta

Telamivah Palangkarava terdirl darl ruansan atsauo Loksd

vaibu ¢

HIZ Izlamivah 1 dan 1] masine-masinsg

L. o kuah ruaaneg belajar unkuran. =00 FHo

Z. o zatu buah ruangan kevala zskolab. ukuran 2o
Y.oSatu ravangan suru. ukuran 1200 1C

4. Satu ruangan UJKS. ukuran 12 U2

£, Gudans ukuran 40 MHZ

Kedaaan guru dan tenaga Adminislraai.
l; E=adaan guru.

Jumlah suru  vang bevtusas 41 HIS  Izlamival
Falanskarava baik suru t=tap m=upun suru tidal teto
pada MIS Islamivah I dan II  tahun reladaran
1226,12337. Untuk HMIS Izlamivah 1 terdumlah 1o orans.
MIS Ialamivah II berdumlah 2 crang sebagalmanz tabel

berikut



TABEL V1]

Keadaan  aquru MIS Izlamivah | Falangkarava menupnt
dabatan dan idazah teraknir

o) HAMA JAEATAN | LdAzEE

H.Kiduanaval . levala S=kolah I
Ha imunah tzuru Tetap F
I

i

13

vassil
el
[ewira Guru Tstap
o tlur=inah sury Tstap r
i Rusli.BA Gury Tetar | Feal

i Ham=an vy Tdk Tetape i
Jupvannul ., H Guru Tdk Tetar et
B Abeul Halim surn Todlr Tatap S
- Rasmmali. TA suru Tdk Tetar f
Ly Fadll e Tadlr Tenax L
11 Ire. Azus) Aury Tdk Tetap | :

|
Lilivani Guew Tdk Tster | D '
1 = = | e i 0]

cumber data @ Dolrmentagi UIS [olamivah [
Berdasarksn tabel i staz ada 17 orsne  tepags

rengadar. vang terdird davi | crans Bewala  Jekelah.

2 orang guru tetap dan 7 oorans zuru tidak  tetan,

[aprl Tabel di atas vans lulusan.s:

irdana lenclkay 5,030

lulvean FGAH 4 orzne atau 33..32 % dan taluzsa

cardana muda O orane atsu 16.28 . zerta [0

inlusan MAH L orang atsu B.33 .. tulusan MAD 1| orans

atau B.33 % dan SGO 1 crang atay 2,23



TABEL VIII

Feadaan  suru HMIS Islamivah I Falanskarava  menurat
A

dabkatan dan 1dazah tersalkhir

JABATAl | rreant |
T p—

1
thageni Ha3. \ Kep - &=k HWa e
Siti Fataimab ‘ Gurn T=tar

——

A A

T
|
1
|

ron
I —

Hatminiwatl Gaupy Tetae =
. Arif Taufan 3
cunarty

(i R

Guru Tdg T=2tap - 1 1l
guru Tdk T=tay

E

1

- |

suru TdE Tetan Frostl 1

& Jaidin MT.

i) Allanzvah surn Tk Tetsw = B os

& A, Iksanudin Guru Tdk Tetar i
|2 Giti Fatimah curu Tdk TetaL-\ o
L 3 B PP R S | —
Cumbesr data @ Dokumentazi HIS Lelawivah LI

Berdasarkan tabhel di atas acda 9 orans Penasgs

rengajar vang terdiri dari 1 Crans Perala Sekoiah.

crang  Guaru  Tetap. ¥ oorans Gurw tidalk T=t=an, [ae
ralbel i atae vang lulus Has O orzne  atau e i
{uluzan SPG 2 orane stau ZCZ.2C2%E. luluaan Poall ol
cpang atau L1.11%, lulusan D IT O crans atal oo.oos.

luluzan 5T 1| orane atau 11,11%.

iquaqn Tenaga Administrasi -Tata UUzahs

.p

Jumlah tenaga administrasl atau tata uszha IS
{zlamivah I dan II . Falanakarava Tahun Felaiaran
1286 1997 uantuk HIZ I berdumlan 1 orans ditambab
pezuruh  atau peniaga zekolsh 1 crang. untal Wis IT

beriumlah 1  orang ditambah  pesurah atau pEndasa

askolah 1 orane. Hal inl sebagaimana tabel lespllut o



TABEL IX

Ezadaan  tenaga administras=i His [zlamivah I Jdan I
Falanzghkarava Tahun Felajdearan 13s& [aa7

MIS Islamivah 1

[ b A I A JAEATAL

ICHLM{”WW

SEA

T 1 thir Faduanty Tata Uzahs

|

|

‘ = Fukad Feguruh 1Tt l
— : , |

MIS Islamivah 11

e A A

| |
R T, SN |
. | & 1 wu s | Tata ffashs r- BENE i
| |
| I

. A, Firamli

Faznypyuh

R : s L
Sumber data ;IS ITalzmivah | dan [T Fal

I'ari tabel di atacz terlihat bahwa tenaca admln-
latrazi pada tahun peladaran L2326 1297  baliacanvsa

T

T

naZ3a adninistrasi atau tata wEahs HIS Izlamivcal

Lerdumlah 2 orang. zesual densan datanva menunsulklan

1dazah  terakhir lulusan SHEA | orans at

(¥
w

B, d=n
Inlusan HIN 1 orane atau S Zedangkan  tenaca
administrasi atau tata neaha MIS Izlamivah 11 ber-

dumlah 2 orane. gssuai dengan  Jdatanva  menwmsiullkan

taw B Ay

19azal terakhir  tulusan VAN 1 SRED T~

111

luluzan HIN 1 orana atau 503,

Dari dumlah keasluruhan dapat d1lihat balney 113
Lalamivah [ palanshkarava tahun pslasaparp Lage 1aaT
meEmilika penaﬁal #sbanvak 13 crang.  terdiry  dap)
gurt dan tata usaha. ssdanskan aumlah slewanva  bLalk

Pl &

lalzi~lakiy maupun  perempuan S=banvak 117 Ed R,
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Fazllites wvang ada baik MIS Izl=mivah I maurnn I
Lelamivah II masing-mazing mempunval  roans horala
sehkolah, ruane guru. ruans tamu. dan 6 buahr  ruans
beladar. serta ditundang dengan bebereava asvana dan

brasarana vane berkaitan denean rendidikan.

Furilzulum,

truktur erceram kurikulﬁm Madarazah mevuvalkan
Ezraneka  umum  vane  direncanaksn sademikian  rups
untul  mengarahkan Kesiatan Belzaisg 1§ ST SR
rangia mEnosxal tuduan vane fit=tarkan. [ =i an
adanva  atruktur rcroeran censasavan itu mala  alkan
dapat membuat jadwal kesistan b=laiar meneaian tada
eetiar  catur wulan dalam sstabeny,  Dalam synjitur
Froeram  peneajaran  tecvssbut  taydapat  Genie denaz
rroeram valtu ependidikan dasar dan pendidikan b=ty

ampilan.  Sedanskan bidang studi kelas 1 dan 11 ads

12 mata peladaran dan kelas 111 zampal |- vl

]

saebanvak 15 mata pelajarsn.

Jtruktur T procrvam kurikulum Hady aly,  tevasbor

I.LI
1
oy

dipalajary  dan dipegang olel guru untuk  mens=tahui
E=ducdukan mata pelajaran vang diadarkan [aiam ==t iap

vroEram,.  kbalk  lama  peladaran maukun waktia vane

k

resdia  setlap mingsgu. cawau atau setahun. Fepin-
cilan Jdam pelajaran untuk tiarp-tisp mata Ees Ladmy gy
dapat dilihat pada lampivan tuliz:=nm Int.

Eerdasarizan tabel vang terlsmpar. lams pendidi-

kan Ifadrasah Ibtidaivali Swazta Izlaimvah Falanglia-



rava adalah VI (enamy tahun., vaitu kelaz [ zameal
denegan kelae VIL Setiap tahun dibasir  mandady tiea
catur wulan., Proeram kurikulum Usdrazah  Thtidaizah
mEmundulzan . 3 Jenie progvsm vange didasbarksn nendada

15 bidans ztud! vang tepdipl dari 200 bildans sl t

[

imn

(WAJ

=
L

L)

dan 70% badsns atudi dasar umum.  Swnlsl

relajaran dari mssing-wnssing bidsne  studl =] @

s
Ll
T
Wy
[

atan  kurikuler dari kelas [T zamrail kBelss V]

fi
|T|
'JJ

wak ZEB8 Jam velajaran. zetisy satu dam velaia-
ran stau satu pertsmaan adalah 40 m=nit.
Ehusus bidane studl Eahasa Indonszia  alokasi
waktunva untuk z2atu kall gsrtemuan sdalah & Sam
relajapan ataw & & JdO wenlit. ssdanckan duwnlsh dam
eeladaran  dari kelss 1 zampai kelaz VI zebanvek 60
Jam pelajaran untuk setiap wmingsu catur walan.
Pelaksanasn Fendidikan dan Eeneadsran
Felaksanaan rendidikan dan reneadarvan ol Hadra-
sah  Ibtidaivah Swazta Izlamivah 1 dan 11 Falanska-
rava tahun peladaran 1396.1227 didasarkan vada
a, helaa I kurikulum Madraszah tahun peld an1r4u
18993, 1924,

b, Kelas II Kkurikulum tadrasah tahun reladaran
1253 122

. Kalender vendidikan tahun pelajeran 1220, 1007

Atag dasar rsdoman  tersebut. maks D B AR R S
rrogram relakganaan vendidikan dzn venszadapvan tahun

pelajaran 1906/ 1397 zebagal beriiurt



Ialam  rangke pensrimaan sizws baru o« shey vez fada

ran 19861337 ashacal beriguar

Ly Hembuat pengumuman censrimaan o il boqenn,

=) Meneadakan pendaftaran calcn murid Faro.

2 Heneumumkan calon murid bayn vaps ditey ima,

43 Mengadakan vendaftaran ulans murid wvan S A
rima,

Fersiavan pelzksanaan bslaiar mepeaiay el oy

EroEes balajar mengadsr dilaksanakan. wmalka Leple

Lih dahulu disdzkan vevzlasan ol zoai by |

1) Fambagian tusacs msrisaiar.

2 Henvuaun dacdwal relzgaran.

=) Feneaturan kelasz dan wali kelaz.

) Fenvedlaan fasilitaz dan =apan L=laazy.

Kegiatan beladfar mensaiar.

Feglatan inl tspdiri ataz vre te

)

apperzersi menvaldiksn dan vost te

1) Fre test adalah teat awal untulk mence=tahn i

R,

41

gejauhmana  2isws menguassi bahan  vane akan
diadarkan atau avpesreersi sdalah menshabonelan
materi vane audah diajarkan dengan mate11 vanpe
diajarkan.

Ly Fenvadian  adalah wmeruvaksn  kegistan elajap

mengajar vakni menvadikan  bahan F=lads) an

zesual densan lanskah-lanckah keoiztan belsiap

mengajar vang dirumuskan dalam bentul ke sistan

seladar meneadar.,



<) Fost test sdalsh teet untulr menaet ahul waanpad
dimana  glzwa mEnetasal r=lajaran  vane  bapu
sada diadarkan olelh gurn.
d. Keglatan ekatys Rurikualey,
Keziatan Ini  dilsksanakan  dalanm andjis
memeerluas pensetahnan Flewa. mensenzl  lbungan

antara berbasai matsa veladspan. menvalurk s, Lakat

dan minat s=rta melepslkad s s Cespite f ria sy
F=utuhnva  =s=erspti E=Z1atan FHE. Framuls. RES VB!

ebana dan

(1Y

=bazainya.
€. Keglatan upa-ara.

Uracara  dladakan  dalam rancka  meEnzvamlkan
disiplin. Jiwa Fatrict. ointa tanah air. MM nk
raza keserasian lLerbancaa tan  bernesars rapg
msliputi
Ly Upacara tiap-tiap hari zenin.

20 Upscara memperingati hari kemerdekasn L.

J Upacara memrerinegati hard Fesaktian Fanc 211

4 Thacara mEmreringsti Sumrah Fepuda.
. Eegiatan-kegiatan lainnva,
Dalam ranzka memuruk reass keacanaan =pt o

meninekatkan lkeimanan  dan Estaawsan t=rhadar

Tuhan  Yane [Paha Eoa. maka disdakan  Leyiacag

keglatan antara lain :

A0 Hemperingati hari-hari bhesag lalam (FHE]

=) Memberi pertolongan ceptams rada kecslakaan.
baill anak (zizws maupun =uru  dan karvawan

dalam raneka meningiatiikan kezeiahteraan  surn



dan  karvawan dilingkbungan IS Telamivabh Fa-

lanekarava. maka Juea dilakukan usaha-usaha

Febagal berikut

tar Arizan bagi karvawan Jdan suru,

(b Hemberikan sumbagan ksrada saru dan Earaes
wan wvang eelangaunskan  cepkawinsn oatan
mendaeat  musibabh Eematiandzan melahirkan.
hal ini m=lalul bidanyg penes L Laan

sgumbangan.



BAB 1V
HASTL-HASIL PENELITIAN

A. Persiapan dan Pelakaanaan Bkeperimen

1. Ferziaran
Feraiavan ddmakaud  aldalah ceralavan
Eomeonsn-Lompoaner. Pere1apan_mvumadar cla Lam
keglatan Eksperimen adalah asbacal berijkut
a. Ferglapan Kelaz

sepertd vans t=lah dikenukakan dalan

lazan mens=nal penetapan Kelas Uir da

Rontrol. bahwa same=l dalam venslitiay =)
1nd dibaelr mendadi dua kelomeak dan wencle
dHeksrverinsnkan  dua kall Jdalaw kelas g

Eelaz kontrol. Dalam hal ini k=lasz 11 A

kelaz ull dlieksesrimenkan rendekatan Sac

kan  lkelas

=i

menkan rendskatan konvenslional. Bemudlian
nva kelas I1 A diskaparimenkan cendekatan
gional gsbhagai kelas uii. dan kelas 11

aperimenkan pendekatan SAD zobhagal kelas

Jadil., satu kelas dizkeverinerkan ksdua pe

SEmn s

B0 T

Ly = —
f=1as
Zrerimen
atanva
MYATIL T
et I B

sedAa

I E sebagai kelas kontrol diekeopepry-

Febalik-

ELatia

tedsliatan

tersebut. Kadua kelomrok vans divperlakukan  saba-

2al kelaz =karerimen terasbut  relah A

Jadwalnvae denegan alokazl waktu menurat ).

Furikalum. Hal inil  dirvencanzisn 05 e

tontulian

L= J R = e

=i e R B 8



b.

antara  guryu bidane studl Falisza Luwdoneszia Kelas
[I HIS Ielamivah I dan II. Jdan diberi {2in olsh
Fepala gekolah untuk meneskeperimsnkan vendekatan
itu.
Fersiaran Alat Eksperimen

Kegiatan wii coba dalam Froses L laim
mengajar antara pendskatan a0 dengan Konvensio-
nal bidans astudil Eahasa Indonszia EEEETIIBATE:
dengan mempsrsziapkan  atan wmsrencanzkan rrogecs
belajar mengaiar, 22LagZalmans Delrsncans s

%1y =] E.‘ -

dJar  wvane Jdilakukan clsh euru ketilz zlsn mnlad
mepsajar,

Ferencanaan menzaiar Jdiksnal denszazn zatunan
pelajaran, Dalam persiapan inl beprisikan lomed
nen-komeonen. @epert i Twivan Insteubkasiconsl Eho-
suz. Materi Faladarvan. Kegiatan Beladar  lengaiarp
(EEM). dan alat pslajaran. ==rta FEvalvasi  atay
penilaian. Satuan y2lajaran vane bervedoman  pada
GEFF  dibuat oleh auru zezual dengan vokol  baha-
zans/pembelajaran., alokasl wagtu vang zama. kEecua-
11 metode vane bervbeda pads pensvseannc= dalam
mengadjar antara pendskatan oAS dengan ﬁwhveﬁalu-
nal dalam wpreoses balajar mensaiar nsmbaca menulis
permuliaan  bidansg studl EBahaza Indonssia 41 HIC
Ielamivah Falangkarava.

Adapun versncanaan mengalar ksdua vondskatan
tersebut dalsm penslitian ini adalah cembslaiaran
serta alokasl waktu vang t=lzh diveograwkam dalam

pengajaran sebagal berikut



1. Pembeladaran- -vokok bahssan dizezualkan  dsnaan
Kurikulum Bahasa Indonssiz IS [elsmivah [ dan
I1 Palanskarava vada kKelaz II cawa I o zatu
tahun pelajaran L2968, 1287,

Z. Alokasl waktu setiasp kali ypsrtsmuan sslsms 120
menit 1l s 40 menlt o atauw tisa o=am pslzoaran.,
gaat  kealatan inl beprlenssunsg  pokok  Lshasan
atau pembelaiaran vang Jdicaiilan tevhadae  dua
pendekatan atsu xelag pada waktu atau  Jadwal
mengadar vans berbeds dissdikan,

Dari wembeladavan suru aendabarkan Tudoa
Inatrukelional Unmum vansg audah ada  dspn tesprtuans
dalam GEFPF.

Adapun Tuiuan  Instruksicnal  Dhuzas ranv

dirwmazskan dalam &aty

(34

n peladaran untuk  mengeta-

huli  tercapal atau  tbtidaknva toouvan pengzodaran

Eahaza Indonzzla. maia suru &frencanahan Y UmEAD

Tujuan Instrukslconal Khusus cebagal bepriliat

1, Saswa  manrw  meEmbaca bacaan  pencslr denes
lafal:ﬂan Intonzs=l vane wadar.

Zo. Siswa  mam:tuw o omEmabaml osraits vans didsnsm
ataun dibaca dan darat meneajukan atau  menda-
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hari Selsea. Kamiz dan Sabtu mulsi taspnssal 17 Ser-
tember  zampal 5 Oktober pukul 07.00 - 09,00 WIEB
dengan  jumlah p=rtemuan ssbhanvak & kali  pertemuan
atau 24 % 40O manit,

Selandutnva  dicobakan lasi  venzadaran  enean
rendekatan Konvanzional pada kEelaz Ui1 vane 4 laksa—
nakan @etiar heri Senin. Rabu  dan  Jum 'zt mualai
tanggal 14 Oktober eampal 8 lovember puklul o7 .00 -

.00 WIE den@an Jumlzh vertemusn zebanvak o kall

pertemian atau Jd4 2 40 menit, eedanskarn  pendsgatsan

CAS valtu rvada kelaz Kontpol Jilaksanakan ==t lar
hari 3elaza. Kamieg dan Sebtu mulai ranceal 1F ot -
bap zameail 9 Hovewber rukul O7. 0 — 03,00 WIE dencan

rertemuan sebanvalk & kali atsu 24 0 40 menat.
Jadl. mengacar sntara pendskatan  SAS lran
Eonvensional dicoba dua kali. :{C aelbagal 1151 dan

Fonvensicnal sebacal Kontrolnva. kemudian zebaiilnva

Konvensiconal sebagai 131 dan SAS asbagai ontrolnva.

Penvajian dan Analisa Data

Fenvaiian.

mtuk membshaz vermazalahan wenssnal  wp=nzadar

L

-

\
LF 0

ant ars  pendelkatan Aznean Eonvenzicnal  dalan
mambaca menulis permulaan Bahazs indonssla valds LS
Isiamivah PFalangkarava. telalh venulis umn ol k=

e=lumlah data vang berkenaan  Jdensgan sr=htiritas



mengadar antapra En&aunakan pendekatan 542 denean

Konvensional . Data-data vang dicari untuk meneebahui

ofektivitas mengaiar antara mensaunakan pendekatan
SAL dengan Ronvensional dalsm kegiarap oo laday
nmensadar  dapat diketahui melaing koemeonsn - kemeonsn

cEng3iaran.

Efektivitas menga-ar memb3o 2 mepul s

E=vmnlaan
Eahaaa Indonesis antara cendskatan SAC

densan Eon-

vensional pada IS [zlamivah Falshekaravs wlalsah

s=2lagal berikut

w

Efektivitas msngadar msnesunalan Lelvdelkatan  ZAD

Zebagail U4y,

Efektivitas menEsiar menssunzian vendsliatan
2f3 1nl dapat dllihar dari Eftsratan sura  mencos-
Jar dalam prozes belajar mencaszp adalah  zebawal
berikut :

Lo Hengajay kalimat zederhana . me=m=tizgal lralf-
mat. memenesal kata. mEnESnal hurai. mencooazur
Eata. menundiuklkan Liap suku kata. meEnvebutlkhan
haruf keserazian netode dan medis vans  dieu-
naican. '

“. Kemampuan ziswa mEmbaca matsri dan 111144 Teat
Formatif. |

3). Eeteratan menczaijar dengan mengaunalan vende-
katan 3AZS.

Untul mEngstahul  ketepatan menEadar
‘dengan mengsunakan rendekatan 3AS vang dilak-

ganakan di kelas I & gebagal kelas iy dlaral;

dilihat pada tabel berikut
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tie
bt thatl b b ) et Vit G baostirinn skop 22.
wctber i kan beocunaatan Lipada Siswa
mcnvebutkat Lol Vgt ki jeada tLliap-Liap

Fata vang disusun shor 22, keserastan mebode
yang dipgunakan dalam PBH skore 1, Keseosualan
medtra  varmg: dipunakan dalam PR skor 2z,
Jldakah Shor Kessie: Lurwthan 215 clennt pata—rata
1) I ol

Bemampuan  membaca maber ) .

Untuk mengdetabior kemampian 81awa meabaca
mater denggan meonsadar menggunakan pendekatan
DAL yvangt dilabosanakan di kelas 11 A sebapai
ke las Wit dapat dafihat pada tabel berikat

I'Alslsl, 1x

hciampaialn slowa mombéaca maberl pengadaran SAD
Al kelan 11A scelhagcal kelas uii

(e Al bl I i
| 1o mcmbancea g ez R .l
i Baeerteviiet Bataine mecibiae éa | 9,04
S idak brroa neimbiaea | J,09
B W S I LV B Il A1y
i .
Uunibies it det .1. - BRat«sr 1 nesn
He:eohosarkan Label o atad, diapat.

b ctahiur babiwa kemampuan kemampnan siswa
Hiczlabiacia miad e b o dengiall iengadar e opsuanakcn
pendekatan LA dalam BB adalah @ 9 oranp
Gluwa bilsa membaca matery (90,008 skor 3, |
! Siowa burcarmt bilsa  membaca mateei
O T 1 Ghur 1. | Orabr O Lawa lli‘l.ltl‘. 93 IS

wieccimbac g COLU Y shor L.
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Rerdagarvkan pengamatan dl Japangan silswa
bhlsa membaca  materi dengan menggunakan
pendekatan S5AL dalam Proses Belajar Mengaldar
karena dalam mengajar suru menjelaskan dengan
conboh dan latihan kepada siswa, baik secara
individual + maupun klasikal tentang cara
membaca dan menulis materi pelajaran yang
disampallan.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengaln menggunakan  pendekatan BAS melalul
Lest formatir vang dilaksanakan di kelas [1 A
sebagal  kelas ujil dapat dapat dilihat pada
Ltabel berikut

TABEL X
okor nilal test formatif siswa dengan

pengajaran oHAS di kelas LI A
sebagal Kelas Uidi

N Jdenla Kelamin N ]
1 | fike 0
& | () 3
o i O o
<4 | 15 & .
oo i | Pl £ i
. s | I 5 A
. [ M) O
i - i hiss |
4 I, HH |
K¥] I Bh
§ H MO b
J1H L P Fdals! 30
L.

sumber data @ Hilar test tormatit
Ferdasarkan Jumlah nilal test tormatit

d1l atas, banvak siswa vang bilsa meniawab soal



(374

Farena slswa sudah blsa membaca materi
sehindes  dengan mudah  s8iswa memahami  dan
menjawalb soal vang diberikan.

wrektivitas mengajar dengan mengsunakan

pendekatan Konvensional sebagal kontrol.

Erektivitas mengajar menggunakan pendekatan

Konvensional 1ini dapat dilihat dari ketepatan

guru mengajar dalam proses belajar mengajar

adalah sebagai berikut :

1) Mengadar huruf dari A sampal 4, mengajar suku
kata, mengajarkan kata, mengajarkan kalimat
sederhana, keserasian metode dan media vang
digunakan.

Z) Kemampuan siswa membaca materi dan nilai  test
rTormatil.
ta) Ketepatan mengajar  dengan menggunakan

pendekatan Konvensional.

Untuk mengetahul ketepatan mengajar dengan
menggunakan pendekatan KOnvensional vang
dilaksanakan | A sebagal kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut :



(]

I'AbEL Xl

Sikor ketepalall menga)ar menggunakan
pengalaran Fonvensional di kelas L1 B
sebapal belas Kontrol

o | XL K| X B4 X0 &6 X7 X8| X9 X10| JLH Rata<
| ool B ol 8] 2 M 2 2] 1 ks w2

< S 21 o3l & Bl A 2t B 2 A &3

A 2 [ R 1 N () S O [k ([ (O 20 pAR

4 21 < 2 2 21 S 20 3| Z| & 23 2.3

4 2 2EF &3 2 2y 3 Z2) &) 2t Z “a iy
(6} 3 31 v 2 2| 3 2 2 B 2 Za2 B2

Ly Al 1] 8 2 3 2 2) ¥ 3| 3 o3 243

H 21 3y 2| 21 8 2¢ 1| 2| 2] 2 41 2% 1
JLH [ Z1{1811g 17 19191 18] 17] L6 1507 2

sumber data @ BEsSperlme=n

Dari tabel Jdi atas, ketepatan mengajar
dengan menggunakan pengajaran Konvensional dalam
Froses Belajar Hengajar adalah mengajarkan
hurut kepada sS13wa dari A sampai 4 skor 21,
mengajarkan suku kata yang terdapat pada kata
skor 18, mengajarkan kata dalam kalimat skor 19,
mengenalkan  kKalimat sederhana (maksimal b kata)
slor 1Y, memberikan EKesempatan KkKepada Siswa
nenvebutkan hurut A sampai 4 skor 19, memberikan
kesempatan kKepada siswa menvebutkan setiap suku
kata skor 19. memberi kesempatan pada siswa
menvebutkan kata vang terdapat pada kalimat skor
16, memnberi kesempalan kepada siswa menyvebutkan
kalimat sederhana skor 18, keserasian metode yang

digunakan dalam proses belajar mengajar skor 17,



kegesualan medla  vandg  dipunakan dalam  proses
belalar mengarar skor 16. Jumlah skor keseluruhan
adalah 1Y dan rata-rata skor 2,21.
(b)) Kemampuan siswa membaca materi.
Untuk mengetahul kemampuan siswa membaca
materi menggunakan pendeksatan Konvensional
vang dilaksanakan dikelas Il B sebagai
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut :
TABEL X1I
Kemampuan siswa membaca materi

Pelajaran Konvensional di kelas 11 B
sebasgal kKelas Kontrol

B RAYEGOR | K %
1 Blaa menbaca nateri 6 nd,hdg
A Kurankg bisa memnbaca S ] A
3 Tiridak bilsa membacsa 2 IH, 18
Jd uml ah 11 100

Lumber data @ Eksperimen
bari tabel dl atas, dapat diketahui bahwsa
kemampuan si1swa membaca materi dengan mengajar
menggunakan pendekatan Konvensional dalam KBM
adalah : 6 orang siswa bisa membaca (54,54%) skor
4. 3 orang siswa kurang bisa membaca (27,Z7%)

skor 1., 2 orang si1swa tidall biga membaca (18, 1H%)

Herdasarlian pengamatan  dilapangan 3iawa
kurang bisa membaca materl dengan mengajlar meng-

gunaltan pendekatan  konvensional dalam  keglatan



bzlajer meneajar . karvens lalam menwadar  aupy
hanva menerangkan materi pe ladzran vang Jisampai-
kan secara klasikal atau kelomeok. tidslk melatih
Jlewa secara individual tentansg cara membaca  dap
menulie materi pelajaran vana dizampealkan,

ntuk mengetahui hazil belajar sziewa  densan
mensgunakan rendekstan Konvc=nzicnal malaini taat
fbrmatif vang dilskzanakdn dikelas (1 [ zabaan)

kelag kontrol dapat dilihat pada tabel ey ikat

TABEL XV

okor nilal test fopmatit slzwa denean  renea-
Jaran  Konvensionsl a4 kelaz 11 E oebapay
Kelas Kontpol ‘

R ] Janiz Kelamin 11 |

1 L a0 2

o 2 T

3 F 75

4 L R0

5 L i) i

(&) E T 2

7 F 25 &

B E T ;

o L ) s |
10 E ; |
11 L; TE :

- -l ]
JIH L F s [ A .

Jumber data : 11lai teszrt Iormatif
Eerdasarkan Jumlah nils] teet formatir ziawa
kuraneg bisa membsca mater) zehingga  acal =2ulit
memahami dan mendawab zoal vane diberikan,
¢, Efektivitas mengaist mEnNEEuNnalian Eendskatan

Ronvenalonal sebagal kelas uidi.
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Krektivitas mengadar nenggunakan pendekatan
Konvensional dapat dilihat dari ketepatan guru
mengadar dalam PUM valtu sebagal berikut
1) Hengagarkan hurut davi 4 sampal 4, mengajarkan

suku kata, umenegaiarkan kata, mengajarkan
Kalimat sederhana. keserasian metode dan media
vang dieunakan.
Y Bemampuan siswva membaca materl dan nilai  test
Tormatil,
(a) hetepatan mengajar dengan menggunakan
pendekatan Konvensional Kelas Uji.

Untuk mengetahul ketepatan mengajar
dengan menggunakan pendekatan Konvensional
vang dilaksanakan di kelas 1 dan kelas 11
MLS Llslamivah | sebagal kelas uijil  dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL XTV
bkor kKetepatan mengajar nenggunakan

Pengajaran Konvensional di Kelas 11 A
Scbagal bhelas Ui

Wi | 1] Xe| XS Ka| Kb Ao &7 | X6 X9| X1o| JLH Rkata=
1 31 Al 7 3 2] 3 il 2 i 23 P AR
b 2 3 S 2y & 2 L) 2 &8 2 b AN
5, AT I 1 S N VRt [ | | e .4
4 ph B o] 2 2 8 2] 2] 8 S a3
] 2 8 2 2| L oy 8 2 2 @1 A |
6 B 3] & I 8y 3 21 2§ 21 2 23 LA |
i 2l owl 31 Bl 9] &2 2l & 3l Z 23 2,3
o) 2l Bl 2 2 1] 2y 8 8l 2] & 22 2,2

JLH (19| 18] 19 18| 18] 17191417 18 152 B2

Dumber data @ Eksperlmehl
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Dari Label diatas. ketepatan mengajar
dengan mengpunakan pengajaran Konvensional
da Lam proses  belajar mengajar adalah
menga.jarkan hurut KkKepada siswa dari A
sampal 4 skor 19, wmengajarkan suku kata
vang terdapat pada kata skon 18
nmengajarvkan kata vang terdapsat | da lam
kalimat skor 1Y, mengenalkan kalimat
sederhana (maksimal 5H kata) skor 18
memberi kesempatan kepada siswa
menvebutkan hurut dari A sampai ¢ skor 18,
memberl kesempatan pada siswa menyebutkan
setiap suku kata skor 7 memberi
kesgempatan kepada siswa menyebutkan kata
valig terdapal pada kalimat skor 5.
memberi kesempatan kepada Siswa
menyebutkan kalimat sederhana skor 19,
keserasian metode vang digunakan dalam
proses belajar mengajar skor BT
keserasian  media vang digunakan dalam
prosesg belajar mengajar skor 18. Jumlah
skor keseluruhan adalah 18Z dan rata-rata
akor 2,27,

Kemampuan siswa membaca materi

Untuk mengetahui  kemampuan slawa
membaca materi menggunakan pendekatan
Ronvensional yang dilaksanakan di kelas 11
A Bsebagal kelas uil dapat dilihat pada

tabel berikut
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1Y Mengajar kal imat sederhana. memenggal kalimat.
memenital kata., mengenal huerul, menyusun kata,
menuodukan Liap suku kata, menvebutkan  huaruf,
keserasian metode dan media yvang digunakan.
23 Kemanpuan siswa membaca materi dan nilai  test
Formatil .
(a) Brfektivitas menajar sengpunakan  pendeka-
Lan A,
tntuk  mengetahui ketepatan mengadar
dengan  mengeunakan pendeketan  SAD yvang
dilaksanakan dikelas 11 BB sebagal @ kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut -
TABEL XV
Bkor ketepatan mengajar menggunakan

penpagaran SAL di kelas 17 B
sebasgal kelas Konbrol

MO [ X1 X2] X3 X4| X5 1<.t5] X7 X8| X9 X 10| JLi Rata®
i I 3l 3 3] 33 3L 3| @ } 2] 3 29 4,9
2 Jl 21 31 3] 3| 3} 21 31 3 2 2 2.7
3 21 31 3 3| 21 3} 3| 3] 3| 3 28 VA
A A1 31 21 a4y 31 21 3] 3 I £ 26 15y
5 21 8] 8t 3 3 2| 21 21 3] B 26 2,56
5 3] 21 2¢ Ay zi 3| & 3| 21 3 26 2.6
(] 31 31 2 21 81 3y 3 2 3 3 27 250
U d1 31 31 FH 21 3 3] 3] 3] S 28 2.8
JEH ) 2210 220 21 8221 281221 22 ':':23{2.1 217 ZaTl
o (SIS S . |—— N IR I A [ e

2-.}ulnl->ux-' data : Hlil;ll)(-}.l‘iuu;:[l
Dari tabal i atasa, ketepatan

memiajar demlan menggunakan pengaJjaran SAS

dalam proses  Lelajar mengajar adalah
mengajtarkan  Kalimat sederhana 4 sampai b

kata tepat. denpgan materi vang diaJarkan



(b)

i

skor  UY. memengpsal khalimat menjadl  kata
tepat  Jdengan kalimat sederhana  skor 22,
memengdal kata  mendadil suku o kata tepat
denpan pemenggalan kalimat skor 21
wenpgenalkan  hucuf tepat dengan kata vang
dilajarkan skor 22, memberi kesemnpatan
kKepaua  sioswa  menunjukan tiga  kata atau
lebih  dalam  kalimat  skor 22, memberi
kescmpatan  kKepada siswa  menuniukan  tiap
suku  kata dari kalimat vang disusun  skor
225 menberlt Kesempaban Kepasa si1swa
menyebutkan hurut vang ada pada trap—tiap
Rata vamd disasun  skor 22, Kesarasian
metode vang dipunakan dalam proses beladar
mengajac  gkor 22, kesesualan  wedila  vang
digunakan dalam proses belajar  wmengajar
skor 21, Jgumlah skor keselucuhan 217 dan
rata-rata skor 2.71.

Kemampuan memnbaca maler.

Untuk nenpe tahui  Kemamaan siswa
membaca malberl dengan menpgajar menpgpanakan
pendekatan OUAL vang dilaksanakan di kelas
IT H sebagal kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut



© TABEL XX '

Remameusn z2izws msmbacs mate) | FEnsaa sy SAG
A1 kslae [1I B aalagal kela: Eonepa]

Lo KATEGORI | T ; |
. == |
Blza membaca matspi ¥ 5191 ]
Furang Lies memb s 1 4 0
Tidak bige mabzs =

]

(I SN

1 dy ,;;I !

‘ e ——
JUOHLAH 11 Lt |

! = I 1 - i

sumber dats . Eksrerimsn

Dari tapsl 4di ataz. dikstahui  Lahes

Kemampuan Suiswa  membaca materl Jdenaan

m2ngadar menssunalkan Pendelzatan A2 dalam

KEL adalalh = oA Zlows b i
membazac31.81 ¢ agar J: 1 orang  sisws

Euranas biiza wEtbaca 2,000 akor 1. L

orang  srgws  tidak hiss WEMEATS 3, 0800

Eerdasarkan FenEamatan dilavanaan

S13ws Llaa membacs mat=ry o

Ty

NESN meEns suns-
kan  rpendekatan saz dﬁl;m Pro2es e ladayp
mengajar karena dalam nEnSadar suru mende-
laskan dengsan contoh dan latihan  kepads
Slewa baik zecaprs individual maupun klazi-
Kal ftentane capa membaca  dan =nulis

materi velaijaran vang dizsmpzlkan,

Untuk mensetahul hasil b=

W

A

Lp

r zlaws

denaan msnesunakan rendekatan SAS melalul
teat formatlf vang dilakzanalkan di jr=lag
II B zebagai Ezlaz Eonvrol dapst  dilihat

pada takel beyikut



TABEL XX1

Skor nilag test fiotm

tif sisws denean pengs -
daran ; %

FEhRER] kelgs Lontrel

P——— T ———

B Jenis Keoamin | i !

|
_**_P_w__“____h_ﬁ&__h_“__n_“~_+m__ USRS
{ ; h I il i
1 L T | K :
o i | B ‘ 4 i
& 5 P !
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& E ! g |
2 L

=
S
S

'_I IJH I.J I
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Sumber dsty - BEST=1 1mes

!
e o e T e
]
[
L

Eevdazapjoan Jumlsh nilsi rear e [

1T banval: S13wWa VEANZ Ly as Mend sl z2os )

Karena azisws uclal bhisa membaca pea

sehingea  gepean madnal Erews memahong dan

menjawab soal vans libeprifan,

Perhandlnﬁan Jumlal 2oy slz=krivitas HES PRI TS
'antara krendekatan Zacs densan Ronvsnsionsl

Utk MELINST  perbandipesy cunlah 12

Ketepatan WenEal 2 ant ayvas pendsliatan S43 o ix laa

I1 A zebasa; Eelagz 43

=%
et

dengan Feidzkatan  Keoyvep-
Glonal di kelas IT B z2bagaj ke2laz Lentpol. Mmaja
Jumlah skop ketepatan Mengadar denosn Fends s stan

tersebut darat dilihat pada tabel bepikut -



Td

1) Perbandingan Jumlah gkor E=tepatan mensadar,

TABEL XXI1

Perbandingan Jumlal skor kEstepatan mensalar

menggunakan rensajaran SAL densan Konvenalo-
nal di kelaz II A Ud1 dan kelas 11 E REontrol
19 % { { | EETERAlIGAN
) e
z = |13 1
3 | 15 !
4 i 153
B =l 15
(= =l 14
7 = =
o] il ‘ 1e
£ 21 17
10 143 1e
i
JLH “15 | 18O
L 1
il Ekererimsn

Sumber data : Has

Dari tabel di1 atas. davatr  dikstahul  bahwxa
Jumlah skor ketepatan msneatzr densan menssunakan
rendelkatan - ZA3 di kelas 11 A z=zbasal  Eelaz ui
memiliki Junmliah skor 215. @sdanskan aumlabhn skor
ketepatan menzajsr dengan menggunakan  pendekatan
Konvenslonal di keslas II E s=basal kslas kontrol
memiliki Jdumlalh gkor 180, Dangan demilzian  dapat
diketahul bahwa ketspatan wmenzajar dengan meneau-
nakan pendelatan SAZ dibandinegkan dengan  ketepa-
tan mengajar menggunakan pendskatan Benvenslonal
dilihat dari jumlah skor ternvata mensadar dengan

rendskatan SAZ di kelas II A sebagal kelas wil

lebin tepat dari1 mp=ngadar densan reldelkatan



kenvensional di kslas [I 5 szbasai ke las fontral
dalam  menerackan pendskatan  kesiaran b= la.dan
mengajar membaca menulis vermulaan Fahasa Indons-
8la. Kkarena sesual dengAan Kemanpusn S 1owa RET
Lingkungan belajar densan menzziar pendsliatan GAD
lebih mudah dan l=bili cepat dimenzsrty dari  pads
rendskatan Konvensional sehingea Esmammtan  siswva
dan lingkungan belajar tidak mEmpensaruhi .
2) Ferbandingan kemamrpuan zizwa membaca  matsped
antara pengadaran A5 densan Konvensienal.
Untull  mengztahul recbandinsan et ame g
Slawa membaca materi dencan mensal ap P IS E T -
kan rendekatan SAS dl k=la: I A sebragal kelas

wii denean mens

LA
5L

Jar psndekatan Ronvenzicnal di
kelas II B sebacal kelas kontyrol dapst dilihat
Fada tabs1l baprikat

TABEL XXI1I

Perbandingan dumlah dan prosentaze  kEemampuan
slow membaca materi  pengajaran  OAS clan
ho:ven4lnnai di Kelaz IT A& 41 dan Eelaz 11 b
Fontrol

b BATESORI i w1 % Y

1 Fisa membacs
mafee g = 51 .81 Z
P Kuraneg Liga

m=mbraca L P O AP s

i
o
-

3 Trdak biass
m=mbaca 1 e AR S (5 1
JULAK 11 Lo it Lemd
. i | - 1 | SRR BT |

Sumber data : Jumlah hazsil Ekzverimen



('}

by

Deri tabel di atas. daspat diketahui bahwa

kemampuan ziswa msmbacae materl dengan mensalday
menggunaikan pandekatan SAS dibandinglkan dengan
kemampuan siswa m=2mbaca materl mensajar dengan
menggunakan  pendskatan  Konvensional <dilihar

dari Jdumlah dsn progsntase siawa  vans  bizs

T

membaca. ternvata pendskatan SA35 di kelas I[I A
sebagai kelaz uli lebih banvalk Slawa vans bigs
membace materi vans diatarkan. dari menesuna-
kan pend:zkatan HKonvenzional di k=lae II B
gebagal kslas kontrol dalam kesiatan belaijarp
mengaiar. E=rans dalsam mengsiar suru menielas-
kan dengan contoh dan melatih slswa  cara
membaca  dsn mEnulis balk  zecara individual
maupun klasikal. zedanskan denzan menssunakann
rendekatan  Eonvensional dalam mengajar  suaru
hanva mensranskzn materi relajaran digampaikan
gecara klssikal atau kelompok. tidak melatih
glaswa sgecara individual teptang cara membaca
dan menuliz matsrl peladarsn vang disampaikan.
Ferbandinzssn interval dan dJumlah nilsi teat
Tormatii sivwwa antars penzadaran  SAD denean
Konvensicnal.

Untuk mengetahul  perbandinsan  intsrval

dan Jdumlsah test formati

L]

s&1lzws dengsan rengaia-
ran SAS di kelas II A ssbasal uli dan vensaja-
ran Konvenzsional 41 kelaz II E zebasal Ikontrol

darat dilihat pada tabel berilkut



TABEL XXIV

Farbandingan intevrval d=n duamlah nilai  te=3t
formatit rengajaran  SAL zebagail Uil dan
rengajaran Ronvengional s=bagal hKontrol

NO | INTERVAL | % | INTERVAL i Y | EET. |
1| 89 — 99 | 9 | 69 —— 99 i 4
& 39 — 88 1 3% — B8 E |
3 0 — 38 { 2 O — 38 i -
TabE } [ et I '
JLH 1 9AE lll \ oL b 1ll | ‘
B

cumber dats @ Hazil ks;erlmen

Dari tabel di atszz. dapat dilk=tahui
interval dan Jumlah nilal tezt formatii dengan
pengajaran SAS di kelas Il A aebagal k=las uii
memiliki Jdumlab nilaz
ran Lonvensional il kelas II B zebasgal kontrol
memiliki Jumlal nilsa 642, Densgan demikian
darat disimeulkan bahwza  oJumlah nilal  tesat
formatif dengan mensajar  eendskatan Lonven-
slonal dilihat dari jumlah nilal teat formatif
ternvats mengajsr  dengan pendekatan DAL da

kelag II A gebagal ke

: uwil  lebkih  banval

fis

1a

i

_jumlah nilainva dari m=Ensgadar pendskatan
Konvensional di kelas II B aebasgal kelas
kontrol dalam Kegiatan beladar mensadar.
karena siswanva banvak yans biza membaca aoal
gehingega denzan mudah siswanva dapat memahami
dan menjawab scal. dedangkan mengajar dengan
pendekstan XKonvensional sizwanva kuraug biza
membaca aehingga  asgalk eulit memshaml dan

mendawab zcal.



Demikianlah  perbedsan hazil nlisi teat
formatlf sizwa antara meneaiar pendekatsn  SAS
dengan mengadar Ronvenciconal daleam LBEM.  namun
untuk lebih mevakzinkan sda tidaknva yperbedaan
hasil nilai teszat formatif dsri kssrfsktivan
mensgadar  rendekatan SAZ dengan Ronvenzaonal
malza dapat dilihat dalam anazllsa wii statistli
tersebut.

Ferbandingan Jumlah zkor =fesktivitas msngsiar
antara pend=katan Eonvenaional denean JAL.

Untulk m=1lihat eerbandinean  Junmlszh 2oy
ketepatan mengaiar pendekartan honvensicnal  dl
kelas 1II A szebagal wii dengan msngagar vendskatan
H5A3  d1 kelas IT B zebagayl kontrol. maka  dumlah
gkor keteratan manszazy pencskatan taraetut
adalah sebazsl beriiut
1) perbandinsan  Juwalah skor kstepatan wengasar

dengan pa2ndekatsn Lonvensional dsnsan SAZD.
| Untuwl: mensstahul perbandingan Jumlsh akor
ketepatan meng£ajar pendskatan Eonvenzionsl  dl

kelas II A zeb

i
b 14
w
=

wil denzan mengadar  vends-
katan SA3 di kelag II B @ebamal kontrol. dapat

dtlihat rada tabel berilut



Ferbandingan

men LU
SAS di

TABEL XXV

Jumlah zlop

Eetepatan wenEaiap
nakan pens=sizran hoenvensional Jen=au
Eelas 11 A Udy day kelaz I1 E Lentrol

JLH

1O 2 | ¥ EET, |'
| e
2 i e
z - | Tl
d 15 | 4o
f} lE': i i 2 |
3 1% | Se
7 18 | o |
8 19 1 = :.
8 &y 2o '
Le 15 b | )
}

Sumber datz

I

a
Jumlah

nakan

@ebagal wii memiliki

kan  Jdu

pendeka

Eentrol

clemilzian

dengan

clengan

o850 ditinst

proges

Jumlah Jkepr Hazil Elorerimen

sk talbel a1 Aayal Arp=talig

zlior ketepatan msnizdar dengan menssu-

cendeizatan honvensional dl ke=las 11

Jumlah skeor Lal.

mlalh  =kor kete L4t1h meEnsadar dengan

St

tan 3AS ¢l k=slaz II E felas

(i)

Hal

'j_T

i

memiliky  Sumlal  a2kor 17, Dengan

dapat dikstahui k=t

l'll
|'[|
Wl

ratan  meEngaiay

cend=skatan Lhonvensional  dibandinegksn

denzan k=tepatan wensadar rendelzaban

.

dari Jdumlah zkor ternvats ER =Nk

NsNE

vendsltatan Eonvenzional di k=slss 11 A

Telas wil gurans tepat darli  mengadar

pendekatan SAD di kelas I F zebagal

Eontrol dalazm mensadar pendskatan pacds

pelajar mensatar membaca menulic permu-



-

B
laan Bshasa Indonesia. karena asak lamban
dimengerti oleh ziswa cdan linekunsan belajar
vang memrengaruhl  @ehingza menHajar dengan
rendekatan Konvenszlonal asall sullt dari menaa-
Jar dengan pendskatan SAZ Earena  siswanva
lebih cevrat menssrtl dan Linskungan beslajar
tidak memocensarull. :
Ferbandingsn lksmanpuan zizwa  wemnbacs materl
cengadaran honvansional desnEan SAS.

Untul  meneetahul rerbandinsan kewameuan

s1swa  memnbacsa haTtsrl pensadaran Eonvensional

)
I
I,_[l
l—l-
o
—
}-—

vl kelas I1 A szeb densan e=engadaran

SAS A1 Ekelazx 11 B sebasgsl kontrol. dapat
dilihat pada tabel berlkut o

TABEL XXVI
Perbandinsan jumlah dan rrosentas TS InAmeu AL
slagwa membaca materi pensajaran hunvenalunai
dan SAS A4 kelas II A U3l dan kelas 11 B
- Kontrol

: S
o EATEGORI | ; ¥ | 3
1 Fiza membacs i i '
materi & 1 45.45 @ | Bl.81
= Eurasng hizsa |
membaca 2 ) L S ) E
3 Tidak bisa |
msmbhaca 1 i | i 3.0
ak 1
JUMLAH 11l owo ] oo
i ]
Sumber data ; Junlah has ll Eleperimsn
Dari tabel di atas. dapat dikstahul

kemapuan =iswa wembaca materi densgan mendajar
mengeunakan pendekatan Ronvenszional dibanding

dengan lkemanpuan elswa msmbaca materi dengan



Bl
mengadar meEnggunakan pendskatan a3, Dillbat
darl Jumlsh dan prosentase alsgwas vans blsa
menbaca. ternvata mensgaiar densan pendskatan
Konvensicnal banvalk 2lewa vank  kursns blaa

mambaca materay vang diadarksn darl pads msneEa-

jar denegan rendskatan 3as di kelas II b zeba-

ga1 kontrol. REarens dalam msngalal sara msnsr-

anskan matert pslajaran materd peladaran

'}

L}

digampaikan secara  klasikal atau  kslompolk.
tidak melatih sizwa sgecara individual tentans
cara membaca. menulisz. matsrl psisiaran vans
diganpaikan. s=dancikan Jdensan wengataran GAD
guru terlelih dabulu mensrangkan. mencontohizan
dan melatih sizwz sscara  inddvidusl SAara
membaca dan menullisz,

Ferbandingan intsrval dan dumlah nilal  tear
formatifi #12wa antara menssial densan pendeka-
tan Konvenzional dan

Mhitul mengstabul psrbandingan anteryal

dan Jumlah nilail t=et formstif slewa, w=ngalar

dengan  pendskatan Bonvenzional 4i kslax 1T A

sebagai wil dan mengzjar Jden<an pendskatan SAS

di ke=lag I1 B ssbasail kontrol. dapat dilihiat



mengadar menggunakan pendslkstan Sad.  Dillhat
dari Jumlsh dan wvreozentass glswa vane blsa
membaca. ternvata mengajar dengan pendoiatan
Konvenasicnal banval alawa vane  haeans biza
membaca matarl van2 diadarkan darl pads nshes-
denean rendekatan Sa3 dil kelas II B eeba-
gai kontrol. Rarena dalam msngalar sapru nengy -
anglan materl welajaran mabterl s g apan
disampaikan  #ecars kElaziia atan  kelompclk.
tidak melatih sizwa a=scars individual tentang
cara membaca, menulla-.matevi p=lsiaran vans
disampalkan. #sdanskan Jdensan wensadaran SAL
guru terlebih dapulu menerangial. e ontohlkan
dan melatih sizwz  g=oara  lndividusl TALR
membaca dsl msnualiz.
Ferbandinean inferval dan dumlah nlisal  teat

formatif #12wa antara mensadar densgan pendeks-

tzn Konvenszicnal dan 243,
Mhtuk  mengstahul esrbandingan antsrral

dan dJumlah nilai tsof formstir

dengan pendekatan Ronvenzional 41 kslsz I A
aebagai uji dan wengajsr dengan vendskstan SAS
Ai kelaz I1 B zebaeai kontrol. dapat  dilihat

pacda tabesl bepilut o



Demilzian perbedaznn hasll nilal Leat

formatit  slswa antava pengaiaran JAD deneEan

pn

Konvenzional dalsm EEN dan hasil nilai  teat
formatif wiswa antara rengzdaran  pengajaran
Konvensional dengan JAZ. namun antuk  mevakin-
lkan ada tidaknya werbedaan hasil nilzl  tets

Iormatifi  dari  kesfeptivan menszdar dAEnEAan

T
M
jo=4

pendekatan Ronvenslonal dsnsan JAS. maks dawpsat
dilihat dalsm analiga il stariztilr berilat,
Analisa Jdata denzan uwil statiztik,

3. l1lal hasil perbandingan pengalaran 42 dsy

Metuls darzt mensanalicss dsta Talis

ol
=
o
L;l
A
=]
=
]
il
W0
i

Sran terdabmla. malzs
bagian nilal ziswa semula berdasarkan kelas

masinz-mazineg. dirubah EKsdalam nilal zigwa

berdasarkan pengadaran o4s dan  pengadaran

Fonvanzional vang dipsrikan ssperta tampalk

pada tabel.



Demiklan rerbesdasn hasll nilal t=at
formatit ciswa antara pensadaran  CAD dEnman
Konvensional  dslem EEN dan hazil nilal  teast

formatif siawa antara o

D

neajaran  pengalaran

Eonvensional dengan oA

S.oonAaman antuak mEvalkin-

kan  ada tidalnya verbedzan hasil nilzi ket

Tormatifi  darl  keefeltivw

m

N omeEnssiar s

»_u

rendelkatan Konvensional densan ZAZ. wmala dapat
dilihat dalsm analisa ulyr statiztik beriikut.

Analisa dasta denzan wil srnatiztlk.

(1]

5. M1lai hazil perbandingan pensdarvan 2485 dal
Fonvensional.,

Thituk  dapzt menganalica  Jdats Tale

W

disadilan JRE

sl

saz1an tevrdahala, maks

1

bagian nilal ziszwa zemula bepdas

1

xp e ik

T
o

maging-mazing. dirubab k=dalam nilail  =21gwa
berdasarkan pengadaran 24835 dan  pensajaran
honvsensional vanz dibsrikan sspsrtil tampak

acia tabel,



Bh
Jadl nllael rats-pata vans deesvoleh verban-
dingan  pengajaran 245 lebih  bezsr dard
rerbandingan pengadaran honvenslonsl.

Dari perepsdaan nilal  vans  dipsralesh
Aantara pensgajarvan JAD desngaihn forvenslonal
menundukan bahwa mengadar denssn  mencouns-
kan rpendskatan 342 lsbih terat dibandingkan
densan mERZadar  nishEsfunalan Peredslat &y
Konvenzional. karspa zizwa lebilh czveat  dan
lebih mudalh memabiaml apa vane telsh diaiar-

kan cleh guru, messkivun zda sebasizn  kaeil

i

lawe vans urange biszs membaca,
b, Hencari wmsan. devizzl  ztandar. o fandar
SPrOr 43rl mEan rEnsadaran Sa
intuls wencari wsan. devisei ztanlay

daln gtandal errir dari mea pensas sy on

maka olangiizh vang hazruz ditemeuh adalah
werlebal dahwlu membuat tabel hEeprda zeperta

pada tebal berikub



!:a :

Jedl nllal rata-rats vans dlesvolsh verban-

dinean  pengsdarvan CA0 0 lsbib be dlari

T

fit
ol
-

perbandingan pengasaran Honvenzional.

Dara  wperpedaan nilzl  vang  dipeprolel
antara pendsiaran 343 deneaiin Bonvsnzlional
menuniukan bahlws mengajar densan  nengeuns-
kan rendekatan &S lsbih terat dibandinglkan
dengan menzaiar  aiEnssunaian PEldsEat gy
Konvenzsional. Rarsna zlswa lsbkbih cspvat  Jdan
lebih mudah memabami apa vans telsh diadar-
kan cleh curu. mezklivun sda a=bagizn kacil

dlgwa vane kuprans bizs membacs.
Mencari msan. devlzzil ztandar. ctanedar
SPPer darl mean peenszdarsn Saa.

fntul msncari wmean. devizzi zkandsy
dan etandar =ryoy dar: msan pehoadaysn S8
maka :-lamy:ah Vane h;ru: dltemeun  adslah

terlebih dahulu membuat tabel kerds zeperty

vada bebal beeiluat o
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3. Hencari atandard  error  mean  variabel

il
(pengadaran Ronvensionn ) dongan rumug
f"-ﬂl
f]Iﬂhjg S
iM-1
10, 65
221
LO.L 6D 10,65
£ e S e = 2,32
2] A.5H0H
. Mencari Standard  Feror  Variabel X dhan
Variabel Y.
4. HMencari abandard  cirror  perbedaan mean

138

variabel % dan mean wariabel Y, dengan

miaimus 2
b - EEEE
SEyp - M2 = (5E” + Sz
- Fe2.45)2 1 (2.32)2
fii,36

o ]

e. HMencari tg.

herikubt

tU‘ = :.__:- PR,
BhyL — M2

3
Pty

5. Mencani . atau tg dengan rumus  sebagai
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BY.81 - 62,63 (N e
= 219

i P i b R o

t. Memberikan Intervretasi.
Memberikan  interpretasi Lerhadap bt setelah
didapat nilal o) langkah se lanjutnya
menginberpretasikon denpgan jalan @ df atau db
(N| + Ny - 2) 22 + 22 - 2 = 42. (Konsulta-
si Label nilai ), ternyata dalam tabel tidak
ditenul Jdi sebesar 2, karena i1tu digunakan df
vang  terdekat vaitu 40, Dengan df sebesar 40

diperclieh t tabel sebapgalr berikut -

Pada taraf SHianitikan HB% : tt = 2.02
Pada tarar Signifikan %4 @ e = 2,71

tarena L vary: diperoleh dalam  perhitungan
vailtu Ly 2518 adalah iebih besar davipada tt
pada  barat Sianitikan 5%. maka hipolesa nol
ditolak berartr variabel X dan Y rerdapal
porbedaan vang sianifikan. |

Dapat disimpulkan bahwa hilpotesa yvang becbunyi
ada  perbedaan efektivitas mengajar. wmewbaca,
mennl 186 perm laan bviddangs Stud Pahaaa
I ndonesia antara pendekatan LA denpgan
Konvensional  pada MIS Islamivah | dan MIS
1siamivah IT Palangkarava dapat diterima
secara signifikan. Begitu Jusga dengan hipotesa

vang  berbunyi vendelkatan SAS dalam mengajar,



90

membaca. menulis permulaan bidang studi DBahasa
Indonesia lebih efektif daripada pendekatan
Konvensional pada MIS Islamivah 1 dan MIS

lsiamivanh 11 Palangkarava.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

Ada  pecbedaan efekbivitos menpgajar membaca menulis
permalaan  bidang soada Hahausa Indonesia antara
pendekatan  SAS dengan Konvensional dan  sebaliknva
Konvensional dengan SAS, di mana to = 2.13, tt =
2.02 pada lLaraf sianitikan b,
Menpadar dengan pendekatan SAS lebih efektif  dari
pada mengajar  dengan pendekatan  Konvensional dan
sebaliknyva  Honvensional  Konvensional dengan SAS
dalam membaca manul is permuiaan Bahasa Indonesia,
hal 1n1 terlibat dari mean variabel X (pengajaran
GAL) memperoleh nilai M1 — VY.081,  sedanjtkan  mean
variabel Y (pengasaran Konvensional) wemperoleh
nilal yo = 62,63,

al. Hilai tertinggl vang diperoleh siswa dalam
perbandinpgan  variabel X (pengadaran SAS) adalah 890
dan  nitar terendah adalah 38. Hilai rata-rata dari
22 sivswa dalam perbandingan variabel X adalah 69,81
atan dalam katapgori baik.

by, HNitar  tertinggl  viaw:  diperoleh siswa dalam
perbandingzan variabel Y (penpgagaran  Konvensional)
adalalh 76 dan nilai terendabh adalah 35. Nilai rata-
rata dari 22 siswa dalum perbandingan variabel Y

adalah 62,64 atau dala kKatapori cukup.

o1



I}. Saran-uaran.

Setelah mengsdalen venslitian waka oweracs carlu

mengstensahkan garan-saran zeabagsl berikar o

.

T, Dptok meninsiatlan muere cendidlban dann e oalae

dihsrsyvkan keesds  ==aclal m=mbeyiklan

reEncaranan.

Limbinean. jezuada Suru mensaoay mswkaca m=mbacs

permlis perpulazn Bahaess Indsneza

"

o untul o meelalkzans-
kan lkesiatan beladar wsosaasr dsnean mengsunalkan
pendsiatan Tl keadeEns distes ek Nt B o STERTIY
dibandine denzan wendsiiztan Fonvendional.

Z. Dihsrsckan kepass surc ving menssbor mesnbaos wenull,
permalaan Eahas Indonssiz asar z2lalu penlnakathzan

dar DErups meaSenan il s CE peRh et an s ds

meheaday mewmlzacs menully peruniaan Eabazz  Indonsgis

melalul Kesilatan Deladsr msndsial.

A, Agar suru kidansg studi Ehususnvra  vans  menoszjatv
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